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ABSTRACT 

 

This research is entitled about analysis transformational leadership, psychological 

well being on employee performance which aims to determine the effect of 

transformational leadership and psychological well being on employee 

performance. This research is a descriptive qualitative research. This research was 

conducted at PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Branch Solo. Date collection is 

done by means of observation, interviews, and documentation. 

The result of this study show that PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

has implemented transformational leadership in accordance with the 

transformational leadership indicators according to Lukas and Hannes 2019. 

These indicators include giving freedom, responbility for decision making, helping 

the organization, creating a family atmosphere. PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

youths in implementing transformational leadership is going well because 

employees feel free to work, without any preasure, have responbilities so that a 

family atmosphere is created in the work environment. Transformational leadership 

affects the performance of employees where employes of PT. Tunas Antarnusa 

Muda Kargo feel comfortable, free to carry out their work without any preasure so 

that employees are able to improve their performance. 

 

Keywords : transformational leadership, psychological well being, employee 

performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini berjudul tentang Analisis Transformational Leadership, 

Psychological well beingTerhadap Kinerja Karyawan yang bertujuan untuk 

mengetahui transformational leadership, psychologicalwell being terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo. Penggambilan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini bahwa PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sudah 

menerapkan transformational leadership sesuai dengan indikator transformational 

leadership menurut Lukas dan Hannes(2019). Indikator tersebut meliputi 

pemberian kebebasan, tanggungjawab atas pengambilan keputusan, membantu 

organisasi, meningkatkan eksistensi organisasi, menciptakan suasana 

kekeluargaan. PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo dalam menerapkan 

transformational leadership berjalan dengan baik karena karyawan merasa bebas 

dalam bekerja, tanpa adanya tekanan, memiliki tanggungjawab sehingga 

terciptanya suasana kekeluargaan di lingkungan kerja. Transformational leadership 

mempengaruhi kinerja karyawan dimana para karyaan Tunas Antarnusa Muda 

Kargo merasa nyaman, bebas dalam menjalankan pekerjaannya tanpa adanya 

tekanan sehingga karyawan mampu meningkatkan kinerjanya. 

 

Kata kunci : transformational leadership, psychological well being, dan kinerja 

karyawan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Saat ini banyak lingkungan organisasi semakin kompleks dan kompetitif, 

oleh karena itu setiap organisasi diharuskan mampu peka terhadap kemajuan 

tersebut agar dapat bertahan dan terus berkembang. Maka diperlukan dukungan 

dari individu untuk melakukan perubahan guna membantu organisasi tersebut. 

Proses yang dibutuhkan tidaklah mudah sebagai pemimpin yang menjadi 

panutan dalam organisasi, sehingga perubahan dilakukan mulai dari tingkatan 

paling atas yaitu pemimpin yang kemudian akan diikuti oleh para karyawan. 

Malayu (2000) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku karyawan, agar mau bekerjasama dan 

berkerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Seorang pemimpin adalah inspirator, pembujuk, pengaruhi, dan motivator 

orang lain. Unsur tertinggi dari kepemimpinan adalah dimana seorrang 

pemimpin mampu untuk menginspirasi orang lain. Seorang pemimpin harus 

memiliki personal branding agar dapat memberikan contoh yang baik bagi 

orang lain. Membujuk adalah aspek penting lainnya dari harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus bertindak tegas agar dapat 

membentuk pola pikir bawahannya. ( Dubrin, 2006:10-11). 

Bass (dalam Sunarsih, 2001:210) mengatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang memiliki power untuk mempengaruhi 

bawahannya dengan cara-cara yang ditentukan.  Karyawan merasa yakin 
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terhadap atasannya sehingga dapat termotivasi untuk memberikan output yang 

lebih baik kepada perusahaan. Kepemimpinan transformasional bertujuan untuk 

memberikan motivasi pegawai meningkatkan kepercayaan diri bawahan yang 

akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja oleh karyawan tersebut. 

Kepemimpinan transformasional meliputi peningkatan hubungan yang baik 

antara pemimpin dengan pengikutnya dengan berdasar kepada kepercayaan dan 

komitmen. Salah satu variabel yang memberikan pengaruh pada kepuasan kerja 

karyawan yaitu Psychological Well Being. Persaingan dan tantangan yang 

semakin ketat dalam dunia bisnis antar organisasi ataupun perusahaan, 

membuat perusahaan harus mempunyai karyawan yang berkualitas, produktif, 

dan mempunyai kesehatan mental yang baik. Hal tersebut diperlukan agar daat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Dagenais-Dasmaranis dan Savoie (2012) mengemukakan bahwa 

kesejahteraan psikologis di tempat kerja dibentuk untuk memberi gambaran 

pengalaman positif secara subjective oleh individu di tempat kerja, terutama 

dengan pandangan eudaimanic, yaitu mampu memaksimalkan kemampuan 

yang ada dalam diri dalam melakukan pekerjannya.  Kesejahteraan psikologis 

di tempat kerja memungkinkan akan memberikan hasil yang lebih baik.  

Dagenais-Desmarais dan Savoie (2012) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa kesejahteraan psikologis di tempat kerja memiliki kerangka acuan dan 

juga berfokus pada konstruk yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Kesejahteraan psikologis dalam lingkungan pekerjaan pada karyawan memiliki 
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dampak yang besar terhadap organisasi, seperti absensi, produktivitas kerja, dan 

tingkat turnover yang tinggi. 

Kinerja merupakan hasil yang diraih oleh seseorang dalam memenuhi 

tanggung jawab yang di bebankan kepadanya dengan dasar kecakapan, 

pengalaman, waktu, dan kesungguhannya. Tingkat kedisiplinan, kreativitas, 

team work, kecakapan, dan tanggung jawab merupakan kriteria yang digunakan 

dalam melakukan penilaian kinerja terhadap karyawan. (Hasibun, 207:59). Oleh 

sebab itu, kinerja menjadi goal yang harus diraih oleh perusahaan karena kinerja 

adalah tolak ukur suatu perusahaan dalam membangun SDM yang ada di 

dalamnya. Maka, kinerja pegawai memiliki peran yang vital dalam perjalanan 

dalam mencapai tujuan organisasi aau perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Tunas Antarnusa Muda Cargo yang 

beralamatkan di Jl.Ring Road No.18, Mojosongo, Kec. Jebres, Kota Surakarta, 

Jawa Tengah. PT Tunas Antarnusa Muda Cargo Solo merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam jasa pengiriman melalui transportasi darat untuk tujuan 

area Sumatra, Jawa, Bali dan Mataram. TAM Cargo berdiri sejak tahun 2011 

dengan pengalaman para Sumber Daya Manusia yang profesional untuk 

menjaga keselamatan barang mulai dari penjemputan, pemberangkatan, hingga 

pengantaran sampai tujuan dengan mengedepankan service terbaik untuk 

ketepatan waktu. 

Hasil wawancara peneliti dengan Pimpinan Tamcargo cabang Solo pada 

tanggal 23 November 2020, bahwa model kepemimpinan yang diterapkan 

belum sepenuhnya berjalanan dengan apa yang diinginkan. Hal ini dikarenkan 
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banyak kendala, kendala tersebut meliputi kurangnya koordinasi antar divisi,  

kurangnya kedisiplinan, terdapat karyawan yang baperan sehingga 

mengakibatkan karyawan merasa kurang percaya diri atau insecure engan 

karyawan yang lainnya. 

Kurangnya koordinasi antar divisi sering terjadi karena kurangnya 

komunikasi antar divisi, selain itu juga banyak karyawan yang kurang disiplin 

pada saat jam masuk kantor banyak karyawan yang sering datang terlambat, hal 

ini dikarenakan karyawan yang merasa bebas sehingga mereka merasa biasa 

biasa saja ketika datang terlambat. Selain itu karyawan yang berusia muda 

sehingga memiliki sikap baperan ketika diberi masukan dari rekan kerja 

maupaun atasannya. 

Kurangnya kedisiplinan, dan masih adanya karyawan yang baperan yang 

berdampak pada psychologis karyawan. Mengingat banyaknya kendala pada 

karyawan, maka penulis tergerak untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan 

yang diterapkan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo. Apakah  memiiki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan, apalagi karyawan yang merasa baperan 

berdampak terhadap psychologis karyawan. Penelitian tentang transformational 

leadership, psychological well being terhadap kinerja karyawan masih minim, 

maka perlu kajian yang mendalam terkait penelitian psychological well being 

.Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat perasalahan ini 

dalam bentuk skripsi dengan judul “ Anslisis Trasformational Leadership, 

Psychological Well Being Terhadap Kinerja Karyawan”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan transformasional sudah banyak diterapkan di berbagai 

perusahaan, namun optimal tidaknya tergantung dari masing-masing 

pemimpin. 

2. Kurangnya koordinasi antar divisi sehingga sering miss komunikasi 

3. Mayoritas karyawan yang berusia muda mengakibatkan karyawan 

ketika ada masalah selalu di bawa perasaan. 

4. Kurangnya kedisiplinan pada saat jam masuk kerja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian dibuat oleh peneliti untuk membatasi ruang 

lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian lebih fokus 

untuk dilakukan. Selain itu, supaya pembahasannya terfokus pada aspek-aspek 

yang relevan. Penelitian ini hanya fokus pada transformational leadership, 

psychological well being dan kinerja karyawan. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis transformational leadership, psychological well 

being terhadap kinerja karyawan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis  transformational leadership, psychological well being 

terhadap kinerja karyawan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi pengembangan teori bagi penelitian selanjutnya, sebagai 

sumbangan penelitian bagi yang membutuhkan dalam bidang 

manajemen sumberdaya manusia dan kepuasan kinerja karyawan. 

Terutama mengenai analisis transformational leadership, 

psychological well being terhadap kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Dengan melakukan penelitian, pengetahuan dan 

wawasan penelitian akan bertambah.Penelitilebih 

memahami tentang analisis transformational leadership, 

psychological well being terhadap kinerja karyawan 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya perbaikan analisis 
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transformational leadership, psychological well 

beingterhadap kinerja karyawan. 

 

1.7 Jadwal Penelitian  

Terlampir 

1.8 Sistematika Penulisan Proposal 

Agar memperoleh gambaran yang jelas, penulis membuat pembahasan 

proposal secara sistematik. Sistematik penulisan proposal meliputi: 

BAB I PENDAHULIAN 

Bagian pendahuluan memuat tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 

penelitian, dan sistematika penulisan proposal. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Pada bagian kajian teori berisi mengenai landasan teori, tinjauan pustaka, 

dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, lokasi 

dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

serangkaian pembahasan data yang telah dilakukan. Keterbatasan penelitian serta 

memuat tetang saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan 

penelitian lainnya. 
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BAB V PENUTUP 

 Bab ini memuat tentang kesimpulan yangdiperoleh berdasarkan 

serangkaian pembahasan data yang telah dilakukan. Keterbatasan penelitian serta 

memuat tentang saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan 

penelitian lainnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership) 

Seorang pemimpin adalah inspirator, pembujuk, pengaruhi, dan motivator 

orang lain. Unsur tertinggi dari kepemimpinan adalah dimana seorrang 

pemimpin mampu untuk menginspirasi orang lain. Seorang pemimpin harus 

memiliki personal branding agar dapat memberikan contoh yang baik bagi 

orang lain. Membujuk adalah aspek penting lainnya dari harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus bertindak tegas agar dapat 

membentuk pola pikir bawahannya. ( Dubrin, 2006:10-11). 

Bass (dalam Sunarsih, 2001:210) mengatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang memiliki power untuk mempengaruhi 

bawahannya dengan cara-cara yang ditentukan.  Karyawan merasa yakin 

terhadap atasannya sehingga dapat termotivasi untuk memberikan output yang 

lebih baik kepada perusahaan. Kepemimpinan transformasional bertujuan untuk 

memberikan motivasi pegawai meningkatkan kepercayaan diri bawahan yang 

akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja oleh karyawan tersebut. 

Indikator Transformational Leadership (Kepemimpinan 

Transformasional) 

Berikut ini merupakan indikator transformasioanal leadership 

menurut Lukas dan Hannes (2019): 

1. Pemberian kebebasan dalam bekerja 



10 
  

 

2. Bertangungjawab penuh atas pengambilan keputusan 

3. Membantu organisasi dalam pekerjaannya agar teratur 

4. Mampu meningkatkan eksistensi organisai 

5. Menciptakan suasana kekeluargaan dan kerjasama. 

 

2.1.2 Psychological Well Being 

Ryff (1998) mendefinisikan Psychological Well Being 

sebagai momen ketika seseorang mempunyai sikap positif terhadap 

diri sendiri maupun orang lain, decision making yang baik, dapat 

membangun lingkungan yang compatible dengan kebutuhannya, 

memiliki tujuan hidup dengan mengekplorasi dan mengembangkan 

diri agar dapat menjalani hidup yang lebih baik. 

Ryff & Keyes dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “ The 

Structure of Psychological Well Being Revidited”(1995) 

memaparkan bahwa setiap individu dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologisnya memiliki dua fungsi positif. Pertama 

adalah langkah yang ditempuh individu dalam memisahkan hal 

positif dan negative akan memberi dampak terhadap kebahagiaan. 

Kedua adalah menjadikan kepuasan sebagai tolak ukur 

kesejahteraan. 

Kesejahteraan psikologis (Psychology Well Being) yakni 

tingkat kesadaran individu untuk menerima apa adanya tentang 

sesuatu yang telah diberikan, membentuk sebuah relasi yang baik 
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dengan orang lain, mandiri, mengontrol lingkungan eksternal, hidup 

yang berkesan, serta memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya 

(A.Daniella B.B 2012:2-3). 

Menurut ryff (1989) manusia dapat dikatakan memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik ketika dapat menerima diri 

sendiri apa adanya, relasi yang baik dengan orang lain, otonomi, 

hasrat untuk tumbuh dan berkembang untuk menjadi pribadi yang 

baik secara berkelanjutan. Ryff juga mengatakan bahwa 

kesejahteraan psikologis memberi gambaran sejauh mana individu 

merasa sejahtera berdasarkan penilaian subjektif serta bagaimana 

mereka berproses untuk mengandalkan potensinya. 

Secara umum psychological well being dapat diartikan  

sebagai kesejahteraan yang dihubungkan dengan rasa bahagia, 

kesehatan fisik dan mental dengan melihat dari pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia itu sendiri seperti sandang, papan, pangan, 

pendidikan, pekerjaan dan sebagainya. Kesehatan kerja sudah diatur 

dalam Peraturan Pemerintan Nomer 88 Tahun 2019 tentang 

kesehatan kerja. 

 

Dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well 

being) 

Enam dimensi well being yang merupakan pokok dari teori-teori 

positive functioning psychology yang dirumuskan oleh Ryff juga 
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dalam jurnal ilmiah berjudul “Happiness Is everything, or is it? 

Explorations on The Meaning Of Psychological Well Being”(1989) 

mengembangkan kesejahteraan psikologis menjadi 6 (enam) 

dimensi sebagai berikut: 

1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri adalah kesadaran oleh individu tersebut 

dalam menerima diri sendiri secara apa adanya dan 

pengalamannya. Penerimaan diri akan memungkinkan individu 

dapat memiliki sikap positif, toleransi terhadap sebauh kejadian 

yang tidak diinginkannya. Penerimaan diri juga dapat diartikan 

sebagai karakteristik aktualisasi diri, fungsi optimal dan 

kematangan perjalanan hidup. 

Definisi penerimaan diri dapat dikaitkan dnegan rasa 

percaya diri untuk terus berkembang. Penerimaan diri dalam 

kondisi apapun dan dengan history yang baik maupun yang tidak 

diharapkan sebelumnya. Cara menyikapi masalalu adalah kunci 

keberhasilan dalam upaya mencapai kesejahteraan psikologis. 

Menurut Ryff (1989.1995) semakin tinggi penerimaan diri 

oleh individu, akan semakin tinggi juga sikap positif individu 

tersebut terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, semakin rendah 

penerimaan diri oleh individu, akan menumbuhkan sikap negatif 

terhadap dirinya sendiri, yang akan berakibat buruk juga 

terhadap masa depannya. 
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2. Relasi positif dengan orang lain ( Positive Relationship With 

Others) 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membuthkan 

bantuan sesamanya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Hubungan yang baik dengan orang lain merupakan suatu sikap 

yang harus dimiliki oleh setia individu. Relasi yang baik dapat 

dibangun dengan pondasi kepercayaan, rasa cinta dan kasih 

sayang sesama yang dapat menimbulkan rasa empati dan 

kepedulian terhadap sesama manusia. 

Menurut Ryff (1995), semakin besar kemampuan individu 

dalam membangun hubungan interpersonal, maka hal ini 

menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki perhatian 

terhadap kesejahteraan orang lain, mampu berempati, 

menyayangi, menjalin keintiman dengan orang lain, memahami 

konsep memberi dan menerima dalam membangun sebuah 

hubungan. Sebaliknya, jika individu tidak dapat membangun 

hubungan interpersonal dengan baik, selain merugikan orang 

lain juga dapat merugikan diri sendiri karena kodratnya adalah 

manusia tidak dapat hidup sendiri. 

3. Otonomi(Autonomy) 

Otonomi adalah kemahiran individu dalam menentukan 

jalan hidupnya sendiri dengan bebas, mampu mengendalikan 



14 
  

 

internal dirinya. Sikap ini merupakan dasar kepercayaan bahwa 

pikiran dan tindakan individu berasal dari dirinya sendiri, tanpa 

adanya kendali dari orang lain. Orang yang memiliki otonomi 

akan bisa mengondisikan dirinya sendiri dan akan percaya 

dengan dirinya sendiri tanpa menghiraukan orang lain. 

Ryff (1995) mengemukakan bahwa orang yang memiliki 

otonomi tinggi mampu lepas dari tekanan social dan dapat 

menjadi dirinya sendiri. Sebaliknya, orang yang memiliki 

otonomi rendah akan terus menerus terbelenggu dalam tekanan 

sosial dan tidak ada habisnya untuk menjadi orang lain. 

4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Environmental Mastery merupakan kemampuan untuk 

menyesuaikan kondisi psikisnya dengan lingkungan. Menurut 

Ryff (1995) individu yang memiliki penguasaan lingkungan 

yang tinggi akan terpacu untuk berkembang dengan lebih baik 

lagi. Sebaliknya penguasaan lingkungan yang rendah akan 

membuat individu cenderung sulit untuk berkembang dan hanya 

akan stagnan tanpa ada perubahan. 

5. Tujuan Dalam Hidup (Purpose in Life) 

Indvidu yang positif akan memiliki tujuan yang ingin dicapai 

dalam hidunya yang semata-mata demi kepuasan dan 

kebahagiaan hidup. Dalam penjelasannya, Ryff (1995), bahwa 

individu yang memiliki tujuan hidup yang baik akan mempunyai 
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kepercayaan diri terhadap perkembangan diupayakan dalam 

dirinya. Sebaliknya individu yang kurang memiliki tujuan hidup 

hanya akan stagnan dengan apa yang sudah ditakdirkan tanpa 

ada keinginan untuk improve menjadi diri yang lebih baik lagi. 

6. Pertumbuhan personal ( Personal Growth) 

Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan 

individu dalam mengembangkan potensinya secara terus-

menerus, menumbuhkan dan memperluas diri sebagai manusia. 

Kemampuan ini merupakan gagasan dari individu untuk terus 

memperkuat kondisi internal alamiahnya. Dalam diri individu 

terdapat suatu kekuatan yang terus berjuang dalam melawan 

rintangan ensternal, sehingga pada akhirnya sekedar memenuhi 

aturan moral (Salahudin.2009;21-26). 

 

2.2 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan pemenuhan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan kepada seorang karyawan. Selain itu 

didefinisikan sebagai kontribusi untuk tujuan perusahaan dan berada 

dibawah kendali individu ( Mann, Budworth & Islmaila, 2012 ). Hal ini 

open minded seorang karyawan yang akan berpengaruh pada 

produktivitasnya. ( Sato, Eduarto, & Gnanaratnam, 2014). Work perfomace 

adalah keberhasilan dalam menajalankan perusahaan yang mencakup 
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peningkatan keefektivitasan kerja, kualitas kerja, efisiensi waktu dan biaya, 

dan penurunan resiko. ( Filippo, 2002 ). 

Dessler (2015) menyatakan bahwa kinerja ( Work Perfomace ) 

adalah output yang diberikan oleh karyawan kepada pemberi kerjanya dan 

berkaitan dengan standar-standar yang berlaku. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja merupakan pemenuhan tanggung jawab oleh setia individu 

yang diberi amanah oleh perusahaan.  

Tanggung jawab seorang manajer perusahaan adalah untuk 

mengelola operasional perusahaan dengan baik. Disamping itu, membantu 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan operasional kegiatan 

perusahaan, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

perusahaan, terakhir membangun hubungan dua arah dan merancang dasar 

bagi implementasi system merit ( Avilla : 2017 ). 

Menurut Sedamayanti dalam widodo (2015;133), menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: 

1. Sikap dan mental (motivasi, disiplin kerja, dan etika kerja) 

2. Pendidikan 

3. Keterampilan 

4. Manajemen kepemimpinan 

5. Tingkat penghasilan 

6. Gaji dan kesehatan 

7. Jaminan sosial 

8. Iklim kerja 
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9. Sarana dan prasarana 

10. Teknologi 

11. Kesempatan berprestasi 

 

2.3 Tinjauan Pustaka  

Untuk mendukung adanya penelitian ini maka diperlukan 

penelitiann yang relevan, diantaranya yaitu: 

Penelitian Winda Tanujaya”Hubungan Kepuasan Dengan 

Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) Pada Karyawan 

Cleaner”. Hasil penelitian ini karyawan cleaner lebih banyak tergolong 

kedalam kategori puas bekerja dan memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis tinggi dan rendahnya seimbang. Karyawan yang memiliki 

tingkat kesejahteraan tinggi dapat melakukan penerimaan diri dan tujuan 

hidup. Sedangkan pada karyawan yang tingkat psikologis rendah memiliki 

skor yang rendah pada dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan.  

Peneitian Mujibul Hakim, M. Rudi Fanani “Analisis Kinerja 

karyawan Studi kasus pada PT. Reycom Dokumen Solusi”(Jurnal Dinamika 

Ekonomi & Bisnis Vol 16 No 1 Maret 2019). Hasil penelitian ini 

menunjukkan kinerja yang baik karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi di antaranya faktor ekternal, 

kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakan oleh Elisa Wijayani Setiawan, Lucy Puspita 

Hadi, Marcus remiasa berjudul “Pengaruh Transformational Leadership dan 
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eader Member Exhange terhadap kinerja karyawan”. Hasil dari penelitian 

ini adalah transformasional leadership memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan namun perlu menambah jumlah sample untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Penelitian Joy Krismawaty Tasema “Hubungan Antara 

Psychological Well Being dan keputusan kerja (2018, Jurnal Maneksi Vol 7 

No 1)”. Hasil penelitian ini apabila psychological well being semakin tinggi 

maka kepuasan kerja juga semakin tinggi, sebaliknya apabila psychologicall 

well being rendah maka kepuasan kerja juga semakin rendah. Diharapkan 

untuk mengkaji faktor lain seperti usia, jumlah gaji, kepuasan kerja dan rasa 

aman.  

Penelitian Inge Victoria Edy Raharjo “Analisa Pengaruh Gaya 

Kemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja dan Employe Engagement 

Terhadap Kinerja Karyawan(2018) Diponegoro Jurnal Of Management. 

Hasil penelitian ini kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dan menimbulkan motivasi yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Saran untuk penelitian yang akan datang 

agar menambah jumlah wilayah sehingga dapat menambah populasi yang 

memiliki responden yang berbagai karakteristik.  

Penelitian Puspita Puji Rahayu, Alience Selandu “ Peran Obsessive 

passion sebagai mediator dalam hubungan antara tuntutan pekerjaan dan 

kesejahteraan psikologis di tempat kerja(2018, jurnal Psikologi ilmiah). 

Hasil penelitian ini bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi akan cenderung 
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menimbulkan obsessive passion yang redah pada karyawan sehingga dapat 

menurunkan kesejahteraan psikologis ditempat kerja. Diharapkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis ditempat kerja. 

Penelitian Riski Damayati “ Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan(2018, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Terapan). 

Hasil penelitian ini adalah kepuasan kerja memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap kinerja karyawan. Diharapkan untuk penelitian berikutnya 

agar menambah jumlah variabel agar mendapat responden yang lebih 

banyak. 

 

2.4  Kerangka Berfikir 

Adanya kerangka berfikir adalah untuk menjelaskan maksud dan 

arah dari penelitian. Dalam penelitian ini ada hal yang ingin diteliti dan 

diketahui adalah pengaruh gaya transformational leadership, psychological 

well being terhadap kinerja karyawan. Seorang pemimpin adalah orang 

yang memberi inspirasi, membujuk, mempengaruhi, dan memotivasi kerja 

orang lain. Kemampuan memberikan inspirasi orang lain merupakan unsur 

tertinggi dari suatu kepemimpinan.  Dalam mewujudkan kinerja karyawan 

yang baik perlu adanya hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan 

karyawan sehingga karyawan memiliki kebebasan dalam menjalankan 

pekerjaannya.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. Salah satu variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja 
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karyawan yaitu Psychological Well Being. Variabel tersebut merupakan 

sikap individu yang dapat sada dengan potensi diri, membangun sikap 

positif dan relasi yang baik dengan khalayak. 

Seseorang yang memiliki psychological well being yang tinggi akan 

memberikan impact pada saat melakukan pekerjaan, begitupula sebaliknya 

jika psychological well being yang rendah maka dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas yang diberikan oleh karyawan.  

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mengutakaman relasi 

baik antar pekerja dalam perusahaan tersebut. Jika hal tersebut dapat 

dibangun maka kualitas perusahaan juga akan meningkat seiring dengan 

pembangunan relasi yang baikk tersebut. Dari penjelasan diatas, maka 

peneliti menggambarkan kerangka pikir sebagai berikut : 

 

                           Gambar 2.1 

                        Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Perusahaan 

Kayawan  

Analisis  

Meningkatkan kinerja 

karyawan 

Tidak meningkatkan 

kinerja karyawan 
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 Gaya kepemimpinan dalam perusahaan sangat mempengaruhi kinerja 

karyawan, selain itu adanya psychological well being yang tinggi juga dapat 

mempengaruhi karyawan untuk mencapai kepuasan kerja. Untuk mencapai 

kepuasan kerja perlu adanya sinergitas antara gaya kepemimpinan dengan 

psychological well being. Dianalisis apakah transformational leadership berjalan 

dengan baik. psychological well being apakah dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif. Metode 

penelitian kualitatif dilakukan pada objek yang alamiah, penelitian 

diarahkan untuk memahami makna, menemukan hipotesis, dan 

mengkontruksi fenomena (Sugiyono,2017). Penelitian ini 

mendiskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data-data yang 

terkumpul melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3.2. Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang membuutuhkan pengolahan terlebi dahulu 

agar dapat menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan oleh 

penerimanya. Semua hal yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep disebut data. 

(Bisri,2013:9). 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang pertama kali dicatat 

dan dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi, 2013). Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil 

wawancara dan atau observasi langsung dengan pihak 
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pimpinan dan karyawan di PT. Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Cabang Solo. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan 

dikumpulkan oleh pihak lain (Sanusi, 2013). Data sejunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambaran umum 

tentang PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo dan 

data-data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan 

penelitian sekaligus mendapatkan informasi, data, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kepentingan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

PT Tunas Antarnusa Muda Kargo Cababang Solo yang beralamatkan di  

Jl. Ring Road No.18, Mojosongo, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah. 

3.4.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuanya tidak di 

peroleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya. 

Menurut Sugiono (2009:15) merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sempel 
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sumber data dilakukan secara Purposive dan Snowball, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

3.5.Teknik Sampling 

Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang 

lebih sering digunakan adalah purpose sampling dan snowball 

sampling. Purpose sampling adalah teknik pengambilan sempel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut diangap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sempel sumber data yang ada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiono, 2009:300). Sementara itu 

menurut Burgan Bugin (2012:53), dalam prosedur sampling yang paling 

penting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key informan) 

atau situasi sosial tertentu yang serat informasi. Memilih sempel, dalam 

hal ini informan kunci atau situasi sosial lebih tepat dilakukan dengan 

sengaja atau bertujuan, yakni dengan purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Karena 

peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah 

yang akan diteliti oleh peneliti. Penggunakan purposive sampling dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana transformational 

leadership, psychological well being terdadap kinerja karyawan di PT. 

Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo.   
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua model dalam melakukan 

pengumulan data yakni primer dan sekunder. Sumber data primer antara 

lain : observasi, wawancara, dokumentasi dan triagulasi atau gabungan. 

Sedangkan sumber data sekunder berupa studi kepuastakaan/literatur. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif 

primer. 

1. Observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses 

pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian 

yang sistematika tanpa adanya pernyataan atau komunikasi dengan 

individu-individu yang diteliti (Sanusi,2013). Observasi yang 

dilakukan peneliti adalah dengan mengamati sistem kerja pimpinan 

dan para karyawan yang bekerja di PT. Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Cabanag Solo. 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan pengumpulan data dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan  secara lisan yang telah disusun 

kepada subjek penelitian. Dalam pelaksanaannya, wawancara dapa 

dilakukan secara langsung tatap muka dengan informan, atau bisa 

juga melalui alat komunikasi lain seeperti telepon. ( Sanusi, 2013). 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak 
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terkai yaitu pimpinan PT.Tunas Antarnusa Muda Kargo dan 4 

karyawan yang akan dipilih oleh peneliti. Wawancara dilakukan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Estembreg dalam Sugiono (2010:233) menjelaskan tiga jenis 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi struktur, dan tidak 

terstuktur. Wawancara terstruktur (Structured Interview) digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui 

pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. Wawancara semi 

struktur merupakan  wawancara yang pelaksanaannya bebas bila di 

bandingan dengan wawancara terstruktur. Sedangkan wawancara 

tidak berstruktur merupakan wawancara yang bebas dan peneliti 

tidak menggunakan pedoman. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara terstruktur dimana peneliti sudah 

mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan di jawab oleh 

informan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 

kelembagaan (Sanusi,2013). Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai pelengkap data yang diperlukan. Data tersebut 

seperti profil perusahaan, dokumentasi visi misi, struktur organisasi 
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dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan PT.Tunas 

Antarnusa Muda Cargo cabag Solo. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data yang telah didapatkan dari 

penelitian sehingga dapat dijadikan informasi yang bermanfaat bagi 

orang lain. (Sugiyono,2017). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kualitatif deskriptif. 

Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas yang diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, peneliti 

meggunakan teknik triagulasi untuk menguji keabsahan dan keakuratan 

data. Model analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis model Miled dan Heberman.  

3.7.1. Triangulasi  

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan 

teknik : 

1. Triangulasi dengan Sumber 

Triangulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama (Sugiyono,2017). 
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Gambar 3.1 

Triangulasi  

 

 

  

  

   

 

Penelitian ini mencari sumber dari berbagai informan 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti . informan A bapak Rumekso Adi Nugroho 

selaku pimpinan di Tunas Antarnusa Muda Kargo, 

Informan B Ayu Haryani bekerja sebagai Koordinator 

Customer Servise Tunas Antarnusa Muda Kargo, 

Informan C bapak Catur bekerja sebagai Marketing, 

Informan D bapak Opik bekerja sebagai Kurir, Informan 

E bekerja sebagai Driver di Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Cabang Solo. 

2. Triangulasi dengan Teknik 

Triangulasi teknik berarti, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Misalnya 

data diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek ulang 

dengan observasi atau dokumentasi (Sugiyono, 2017) 

wawancara 
Informan A 

AA Informan B 

Informan C 

Informan D 

Informan E 
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Gambar 3.2 

Triangulasi 

 

 

 

 

 

Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan wawancara dengan informan baik 

karyawan maupun pimpinan di Tunas Antarnusa Muda 

Kargo kemudian dilakukan juga observasi oleh peneliti 

denggan melakukan pengamatan yang berhubungan dengan 

penelitian seperti terkait dengan kepemimpinan, kinerja 

karyawan, kondisi lingkungan dll, serta melakukan 

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian seperti 

melihat absensi, jadwal pikerj, data karyawan, slip gaji, 

BPJS, dll. 

 

3.7.2. Teknik Analisis Data Model Miles dan Huberman 

Menurut sugiyono (2017) terdapat tiga kegiatan atau 

tahap dalam analisis data model miles dan Huberman, yaitu: 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan teknik analisis dengan cara 

meringkas data yang didapatkan agar dapat fokus dengan apa 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentas

i 

Sumber data yang  

sama 
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yang akan diteliti. Dengan banyaknya data yang didapat, 

tidak memungkinkan untuk menyajikan semuanya. Pembaca 

cenderung lebih tertarik jika informasi diberikan dengan 

ringkas dan mudah untuk dipahami. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Data display akan memudahkan 

pemahaman tentang data yang diteliti dan dapat digunakan 

sebagai rancangan guna penelitian selanjutnya. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan 

bermacam cara, tergantung dengan kebutuhan dan 

pemahaman oleh peneliti dan pembaca. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-

bukti yang kuat yang dapat mendukung pada tahap 

pengumpulan berikutnya. Kesimpulan yang kredibel adalah 

ketika kesimpulan yang dijadikan hipotesis didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo (TAM Cargo) adalah perusahaan 

yang bergerak pada bidang jasa pengiriman melalui transportasi darat untuk 

tujuan Area Sumatera, Jawa, Bali, dan Lombok. TAM Cargo berdisi sejak 

tahun 2011 dengan pengalaman para Sumber Daya Manusia yang 

profesional untuk menjaga keselamatan barang mulai penjemputan, 

pemberangkatan, hingga pengantaran sampai tujuan dengan 

mengedepankan service terbaik untuk menjaga ketepatan waktu.  

TAM Cargo selalu berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada pelanggannya dengan cara mengoptimalkan sumber daya 

yang ada serta memberikan sarana pendukung yang terbaik demi 

memaksimalkan service dan kepuasan pelanggan. Pemberangkatan 

dilakukan setiap hari dengan cara Door Too Door Service ( Sumatera, Jawa, 

Bali, dan Lombok) dengan menggunakan armada box dengan segala ukuran 

dan kapasitas up date status pengiriman.  

TAM Cargo memiliki kantor cabang di setiap provinsi dan 

kabupaten, diantaranya di pulau Sumatra memiliki 22 kantor yang tersebar 

dipulau sumatera, sedangkan di Jawa, Bali, dan Lombok memiliki 17 kantor 

yang tersebar.Selain itu TAM Cargo memiliki bermacam armada sesuai 

dengan ukuran dan kapasitas barang agar sampai tujuan dengan aman. 
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Armada tersebut antara lain; Blind Van digunakan untuk kapasitas 800 Kg, 

L 300 Box untuk 800-1 Ton, Colt Diesel Engkel untuk 1-2 Ton, Colt Diesel 

Double untuk 4 Ton,FUSO 8 Meter untuk 10-12Ton, dan Wing Box 10 

Meter digunakan untuk 10-12 Ton.  

TAM Cargo memiliki surat Izin usaha yang lengkap dan harga yang 

terjangkau sehingga menarik konsumen untuk menggunakaan jasa dari 

TAM Cargo. Konsumen yang menggunakan jasa TAM Cargo antara lain 

seperti AHM (PT.Astra Honda Motor), HINO, TOYOTA, VIAR, TATA 

MOTORS, FORDO, FAW, GM, SOSRO, EXSPORT, Ardilas, JAPFA, 

JOMA, SYNNEX, HILTI, dan masih banyak lagi.  

 

4.1.2. Profil PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama   : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

Alamat  : Jl. Ringroad Mojosongo, 88 Pleusungan, 

  Gondangrejo, Karanganyar 

Telepon  : 081 228 245 189 

Email  :Tamcargosolo@gmail.com 

Facebook :TAMCARGO Solo 

Instagram  :  tamcargosolo 

 

4.1.3. Visi dan Misi PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Visi PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

MENYEJAHTERAKAN DAN MEMAJUKAN KARYAWAN 
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Misi PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

a. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dari tahun ketahun  

b. Meningkatkan kualitas kerja 

c. Meningkatkan omset dengan tujuan untuk kesejahteraan 

karyawan itu sendiri.  

d. Menjalin hubungan yang harmonis antar karyawan dan 

pimpinan. 

 

4.1.4. Struktur Organisasi PT. Tunas AntarnusaMuda Kargo 

Table 2.1 Tabel Struktur Organisasi  

NAMA JABATAN 

Taufik Martha Pimpinan Pusat TAMCARGO 

Rumekso Adi N Pimpinan Cabang Solo 

Hartini Marketing Support 

M. Abdul Adzim Marketing Eksekutif 

Catur W Marketing Eksekutif 

Wahyu Koordinator Keuangan 

Bambang Kolektor 

Putri Divisi Keuangan 

Arina Divisi Keuangan 

Desapta Divisi Keuangan 

Ayu Haryani Koordinator Customer Service 

Novianti Customer service 1 

Siti Nur S Customer Service 2 

Dian Hendra Koordinator Loading 

Miul Divisi Loading 

Tofa Divisi Loading 

Bagas Divisi Loading 

Anjar Divisi Loading 

Dwi Divisi Loading 

Anton Coordinator Operasional 

Agus Driver 

Bandiyo Driver 

Adi Driver 
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Hanung Driver 

Ridwan Driver 

Heri Purwanto Driver 

M. Khoirul Saleh Driver 

Ridwan Sanjaya Driver 

Novi Arianto Helper 

Sri Widi Helper 

Mufti Dimas Helper 

Adi Apriyanto Helper 

Aldi Okta Helper 

Candra Farid Helper 

Toat Muhammad Helper 

Wagino Helper 

 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1. Transformational Leadership 

Transformational leadersip merupakan pemimpin yang 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi bawahanya dengan cara 

tertentu, sehingga karyawan merasa percaya, kagum, loyal, dan 

termotivasi untuk berbuat lebih banyak dari pada apa yang biasanya 

dilakukan dan diharapkannya. Rumekso Adi Nugroho selaku 

pimpinan PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sudah 

menerapkan model kepemimpinan transformasional leadership.  

Kepemimpinan yang diterapkan oleh Bapak Rumekso Adi 

Nugroho menggacu pada Pasal 1 angka (5) Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Bahwa pimpinan merupakan 

organ perseroan yang berwenang & bertanggung jawab penuh atas 

penggurusan perseroan untuk kepentingan peseroan, sesuai dengan 

maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di 

dalam maupun diluar pengadilan sesuai dengan anggaran dasar. 
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Pemahaman  kepemimpinan transformasional di jelaskan oleh 

Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan PT. Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“Bagi saya sebagai pemimpin bukan di layani namun harus 

bisa melayani karyawan dengan sebaik mungkin, memberikan 

fasilitas yang di butuhkan karyawan, melakukan pendekatan dengan 

karyawan agar terjalin hubungan yang harmonis sehingga kita 

semua dapat bekerja secara team sehingga kita dapat menciptakan 

suasana kekeluargaan di lingkungan kerja”. 

Pernyataan ini dibenarkan oleh Ayu Haryani selaku 

koordinator Customer Service di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

sebagai berikut : 

“ Karyawan yang bekerja di sini merasa nyaman dengan 

kepemimpinan yang sudah di terapkan selama ini. Karyawan 

merasa bekerja dengan kebebasan tanpa adanya tekanan yang 

berlebih, selama ini tidak ada batasan antara karyawan dengan 

atasan namun kita harus menyadari tugas dan tanggung jawab 

masing masing. Selain itu kita merasa satu karyawan dengan yang 

lain itu seperti keluarga yang saling membantu satu sama lain. 

Sebagai pimpinan beliau memiliki tanggung jawab yang besar 

kepada karyawannya, memiliki kedisiplinan yang tinggi dengan 

datang lebih awal dan pulang akhir untuk memastikan pekerjaan 

seluruh karyawan sudah baik, selain itu selalu sabar dan rendah 
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hati, selalu melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan 

untuk kepentingan bersama. Semoga kedepannya lebih solid lagi”. 

Triangulasi teknik yang di terapkan dalam penelitian ini 

yakni dengan cara wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Bapak Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan Tunas Antarnusa 

Muda kargo serta Ayu haryani, Opik, Catur selaku karyawandi Pt. 

Tunas Antarnusa Muda Kargo dengan wawancara kita mencari 

kejelasan dari berbagai sumber untuk memperoleh informasi yang 

akurat mengenai kepemimpinan yang selama ini di terapkan disini. 

Dari pimpinan kita mencari informasi mengenai kepemimpinan 

yang di terapkan selama memimpin di sini, selain itu dari segi 

karyawan kita mencari informasi mengenai kepemimpinan yang 

diterapkan oleh Bapak Rumekso Adi sudah sesuai dengan indikator 

atau landasan yang tepat atau belum. Dari hasil wawancara tersebut 

di sesuaikan antara beberapa narasumber dengan landasan setelah 

itu di tarik kesimpulan dari pembahasan kemudian di tuangkan 

kedalam pembahasan oleh penulis. 

Indikator dalam transformational leadership menurut Lukas 

dan Hannes(2019) antara lain; pemberian kebebasan dalam bekerja, 

bertangung jawab penuh atas pengambilan keputusan, membantu 

organisasi dalam pekerjaanya agar teratur, mampu meningkatkan 

eksistensi organisasi, dan dapat menciptakan suasana kekeluargaan 

dan kerjasama. 
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Berdasarkan  pemaparan Lukas dan Hannes (2019) 

mengenai indikator transformational leadership berikut uraian 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT.Tunas Antarnusa 

Muda Kargo Cabang Solo yang dipimpin oleh Bapak Rumekso Adi 

Nugroho 

1. Pemberian kebebasan dalam bekerja  

 Dalam mencari informasi mengenai pemberian 

kebebasan kita melakukan wawancara dengan karyawan 

dengan membuat daftar pertanyaan yang sudah disesuaikan 

dengan indikator pemberian kebebasan.  Pimpinan PT.Tunas 

Antarnusa Muda Kargo telah memberikan kebebasan yang 

besar untuk karyawannya dalam menjalankan pekerjaan. Hal 

ini diberikan agar karyawan merasa nyaman dalam 

menjalankan pekerjaannya. Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2000 tentang seikat pekerja / Serikat Buruh 

menegaskan bahwa pekerja buruh sebagai warga Negara 

mempunyai persamaan kedudukan dalam hukum, hak untuk 

mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang laayak, 

mengeluarkan pendapat, berkumpul dalam satu organisasi, 

serta mendirikan dan menjadi anggota serikat pekerja/serikat 

buruh. Pemberian kebebasan dalam bekerja di jelaskan oleh 

Ayu Haryani selaku KoordinatorCustomer Service di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 
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“Karyawan yang bekerja di sini itu mendapatkan kebebasan 

dari atasan bebas melakukan apa saja seperti tidur saat jam 

kerja, keluar kantor, main handphone, pulang lebih awal dan 

tidak masuk kerja. Disini kebebasannya besar namun dengan 

kebebasan tersebut karyawan harus bisa menjalankan 

pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu. Dengan adanya 

kebebasan karyawan merasa sangat nyaman bisa bekerja 

disini.” 

Hal ini didukung oleh pernyataan opik selaku kurir di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“Selama saya bekerja di sini saya merasa bebas dalam 

menjalankan pekerjaan tidak ada tekanan dan tuntutan yang 

berlebih. Terutama dalam pengiriman tidak ada tuntutan 

berlebih yang penting barang sampai ketangan konsumen 

dengan kondisi baik dan tepat waktu. Selain itu untuk 

karyawan yang lain juga sama boleh melakukan kegiatan 

apapun yang membuat kita nyaman yang terpenting kita 

tetap menjalankan pekerjaan dengan baik.” 

 Dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa karyawan  yang bekerja di PT. Tunas Natarnusa Muda 

Kargo diberikan kebebasan dalam bekerja seperti tidak ada 

tuntutan, tekanan, tidur saat jam kerja, bebas melakukan 

apapun yang mebuat karyawan nyaman. Hal tersebut d ambil 
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dari beberpa wawancara dengan karyawan yang bekerja 

disini. 

2. Bertanggungjawab penuh atas pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan tindakan untuk 

menentukan hasil dalam memecahkan masalah dengan 

memilih suatu tindakan di antara beberapa pilihan alternative 

yang melalui suatu proes mental dan berfikir logis dan juga 

mempertimbangkan semua pilihan alternatif yang ada yang 

mempunyai pengaruh negatif maupun positif. Dalam 

mencari data mengenai tanggung jawab pimpinan peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa karyawan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 

 Pimpinan PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang 

Solo Bapak Rumekso Adi Nugroho dalam menjalankan 

tugasnya memiliki tanggungjawab besar terhadap para 

karyawannya maupun dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan perusahaan. Bertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan di jelaskan oleh Catur selaku 

marketing di Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berkut : 

“ Dalam pengambilan keputusan bapak Rumekso adi 

sangat bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

Terutama dalam mengambil keputusan, beliau meminta 

pendapat para karyawan untuk memutuskan sesuatu untuk 
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mencapai kebaikan karyawan. Selain itu beliau pulang 

terakhir untuk melihat pekerjaan karyawan sudah di 

selesaikan dengan baik atau belum. Untuk bagian marketing 

biasanya di berikan masukan megenai cara untuk 

mendapatkan konsumen ”. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Ayu Haryani 

selaku Koordinator Customer Service Tunas Antarnusa 

Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Bapak Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan 

TAMCARGO memiliki tanggung jawab besar terhadap 

karyawan. Beliau sering membantu memberikan solusi 

untuk karyawan yang kebinggungan dan mengalami 

kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya. Selain itu 

beliau sering terjun ke lapangan untuk melihat langsung 

kinerja para karyawannya.” 

Dari pemaparan para informan ini, peneliti 

menyimpulkan bahwa bapak Rumekso Adi N selaku 

pimpinan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap para karyawannya. 

3. Membantu organisasi agar pekerjaannya teratur 

Organisasi merupakan sekelompok manusia yang 

bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan di PT.Tunas 
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Antarnusa Muda Kargo sudah membantu organisasi dalam 

menenjalankan tugasnya agar dapat berjalan dengan baik. 

Membantu organsasi agar pekerjaannya menjadi teratur ini 

dijelaskan oleh Ayu Haryani selaku customer service Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“Selaku pimpinan bapak Rumekso Adi membantu 

karyawannya yang mendapatkan kesulitan dalam 

menjalankan pekerjaannya. Misal di bagian customer 

service beliau membantu ketika ada kegesehan antara resi 

dengan data entre.beliau memberikan saran untuk membuat 

pencatatat dan pelaporan ressi tiap hari disertai dengan 

tanda tangan penerima agar menghindari ketidak cocokan 

antara resi dengan data entree“ 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Catur selaku tim 

marketing di Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

sebagai berikut : 

“Sebagai pimpinan di sini pak Adi selalu membantu 

karyawan dalam apabila terdapat karyawan masih 

mengalami kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya, 

seperti di marketing beliau selalu memberikan arahan 

bagaimana meyakinkan konsumen untuk menggunakan jasa 

kita, selain itu juga kita di berikan tips untuk mepromosikan 

perusahan jasa kita.” 
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4. Meningkatkan eksistensi organisasi 

Selama memimpin di PT.Tunas Antarnusa Muda 

Kargo bapak Rumekso Adi mampu meningkatkan eksistensi 

organisasi perusahaan. Meningkatkan eksistensi organisasi 

di jelaskan oleh catur selaku marketing Tunas Antarnusa 

Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“Bapak Rumekso adi selama memimpin disini sudah 

menigkatkan eksistensi di organisasi terkhusus di cabang-

cabang Tunas Antarnusa Kargo di berbagai cabang yang 

ada di Indonesia. Tunas antarnusa Muda Kargo Cabang 

Solo baru saja didirikan pada tahun 2019 namun sudah 

mampu mendapatkan penghargaan sebagai cabang terbaik 

Se-Jawa dalam RAKORNAS di Jakarta, selain itu juga 

mampu mendapatkan konsumen yang banyak. Bagi saya itu 

merupakan eksistensi yang bisa kita banggakan karena 

merupakan sebuah prestasi.” 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Catur selaku 

marketing di Pt.Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

sebagai berikut : 

“ Selama memimpin di perusahaan ini walaupun 

perusahaan ini baru berdiri belum cukup lama, namun 

mampu menjadikan cabang Solo sebagai cabang terbaik Se-
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Jawa hal tersebut di sampaikan pada saat RAKERNAS tahun 

2019” 

5. Menciptakan suasana kekeluargaan dan kerjasama 

Keluarga dan kerja sama dalam organisasi dapat 

diartikan sebagai satu kesatuan saling asah asih dan asuh. 

Memberikan masukan, saling membantu satu dengan yang 

lain, saling menghargai. Bapak Rumekso Adi selaku 

pimpinan PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah 

menciptakan suasana kerja dengan rasa kekeluargaan dan 

kerjasama yang baik. 

Menciptakan suasana kekeluargaan dan kerjasama di 

jelaskan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan Tunas 

Atarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“Sebagai pemimpin saya lebih suka bekerja secara 

team dan lingkungan kerja yang hangat dengan rasa 

kekeluargaan oleh karena itu saya berusaha membentuk 

lingkungan Tunas Antarnusa Muda Kargo ini seperti 

keluarga dengan cara melakukan pendekatan menciptakan 

kerja sama yang baik antar karyawan sehingga sesama 

karyawan dan atasan salingmembantu satu sama lain, saling 

memberikan masukan kritikan yang bersifat membangun, 

saling memberikan dukungan dan semangat. Hal ini 

memiliki tujuan agar para karyawan merasa nyaman dalam 
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menjalankan pekerjannya sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan.”  

Pernyataan ini di benarkan oleh Ayu Haryani selaku 

Koordinator Customer Service Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“ Lingkungan kerja di PT. Tunas Antarnusa Muda 

Kargo Solo ini terjalin rasa kekeluargaan dan kerja sama 

yang baik. Karyawan yang bekerja di sini bekerja dengan 

nyaman, bahagia karena disini para karyawan saling 

membantu tidak ada masalah. Rasa kekeluargaan ini 

semakin erat dengan adanya kegiatan yang di berikan untuk 

karyawan dan pimpinan seperti adanya liburan bersama, 

makan bareng, dan pak Rumekso selalu welcome terhadap 

siapapun yang akan memberikan masukan, kritik baik untuk 

dirinya maupun kepemimpinan yang dijalankannya.” 

Dari pemaparan beberapa informan dapat kita tarik 

kesimpulan  bahwa Transformational Leadership di PT. 

Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah berjalan dengan baik 

hal tersebut adanya pemberian kebebasan dalam 

menjalankan pekerjaan, bertanggung jawab penuh atas 

pengambilan keputusan, membantu organisasi, 

meningkatkan eksistensi organisasi, menciptakan suasana 

kekeluargaan dan kerja sama. 
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4.2.2. Psychological Well Being 

Carol d. Ryff (2011) merupakan sebuah konsep dinamis 

yang mencakup dimensi subjectif, sosial dan psikologis serta 

perilaku yang berhubungan dengan kesejahteraan.Kesejahteraan 

Psikologis (Psychological Well Being) menurut Ryff (1995) 

menjelaskan bahwa kesejahteraan psokologis sebagai pencapaian 

penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika 

individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, 

yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, 

mampu mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara 

personal. 

Secara umum psychological well being dapat diartikan  

sebagai sebuah rasa kesejahteraan dimana dikaitkan dengan rasa 

bahagia, mental yang sehat dan kesehatan fisik yang bisa dilihat dari 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia itu sendiri seperti sandang, 

papan, pangan, pendidikan, pekerjaan dan sebagainya. 

Teknik triangulasi yang digunakan untuk mencari informasi 

mengenai psychological well being dengan melakukan wawancara 

terhadap karyawan dengan memberikan pertanyaan yang 

beruhubungan dengan psychological well being wawancara 

dilakukan dengan tatap muka langsung dengan informan untuk 

mengurani miss komunikasi.Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo  Solo 
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sudah menerapkan kesehatan kerja berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomer 88 Tahun 2019 tentang kesehatan kerja yang 

berisikan bahwa dalam rangka memberikan perlindungan bagi 

pekerja agar sehat, selamat, dan produktif perlu dilakukan upaya 

kesehatan kerja yang merupakan bagian dari keselamatan dan 

kesehatan kerja secara terpadu, menyeluruh, dan 

berkesinambungan. Jaminan kesehatan dalam bekerja di jelaskan 

oleh Catur selaku Marketing di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

sebagai berikut : 

“Jaminan kesehatan kerja disini cukup bagus karena selaku 

pimpinan bapak Rumekso Adi selalu memberikan perhatian bagi 

karyawan yang kurang enak badan untuk istirahat bahkan meminta 

karyawan untuk pulang dan perisa ke instansi kesehatan. Selain itu 

ketika kita kerja kesehatannya sangat di pantau tidak tertalu 

memforsir tenaga untuk bekerja karena adanyan kelonggaran waktu 

yang di berikan untuk karyawan. Selain itu juga karyawan di 

berikan jaminan kesehatan seperti PBJS ketenaga kerjaan. ” 

Terkait jaminan kesehatan juga dijelaskan oleh opik selaku 

kurit di Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Perusahaan Tunas Antarnusa Muda Kargo memberikan 

jaminan kesehatan bagi karyawannya antara lain seperti BPJS yang 

dimiliki setiap karyawan. Selain itu juga tunjangan apabila terjadi 

kecelakaan saat bekerja. Selain itu juga sebagai pimpinan bapak adi 
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memperhatikan betul kesehatan karyawannya. apabila ada 

karyawan yang kurang enak badan beliau langsung meminta 

karyawan tersebut untuk istirahat agar kondisinya pulih terlebih 

dahulu.” 

MenurutRyff (1998) tedapat enam aspek pengembangan 

kesejahteraan psikologis antara lain: Penerimaan diri (Self 

Acceptence), Relasi yang positif dengan orang lain (Positive 

relationship with others), Otomoni (Automony), Pengguasaan 

lingkungan (Environmental mastery), Tujuan dalam hidup (Purpose 

in life), Pertumbuhan personal (Personal growth). Karyawan yang 

bekerja di TAMCARGO kurang dalam psychological well being 

dimana terdapat dalam aspek pengembangan kesejahteraan 

psikologis terutama untuk otonomi (Automony) dan penguasaan 

lingkungan.  Berikut penjabaran aspek kesejahteraan di PT. Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo. 

1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri adalah bagaimana cara individu tersebut 

menerima diri sendiri secara apa adanya dan pengalamannya, 

serta ungkapan senang dan puas, baik terhadap dirinya sendiri 

maupun terhadap kemampuan yang ada pada dirinya, disamping 

itu individu yang menyadari akan keterbatasan-keterbatasan yang 

dimilikinya.sendiri maupun kenyataan dirinya sendiri. Selain itu 

juga rasa percaya diri, mampu menerima dirinya dalam kondisi 
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apapun dan dengan masalalu baik yang menyenangkan maupun 

yang tidak menyenangkan.Karyawan  yang bekerja di PT. Tunas 

Antarnusa Muda KArgo Cabang Solo sudah menerima dirinya 

sendiri dengan baik.Tentang penerimaan diri (Self-Accptance) ini 

di jelaskan oleh Rumekso Adi Nselaku pimpinan di PT. Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang solo sebagai berikut : 

“ Sebagai karyawan disini memiliki penerimaan diri yang 

cukup baik seperti memiliki rasa sosial, mempunyai skill dan 

adanya pengembangan diri yang dilakukan dengan cara 

mengembangkan karakter, belajar berorganisasi, serta berusaha 

membagi waktu.” 

Penerimaan diri karyawan sudah baik ini juga dibenarkan 

oleh catur selaku marketing di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Cabang Solo. Berikut pernyataan catur : 

“ Karyawan Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang solo 

sudah baik, terbukti dengan adanya peningkatan kinerja dari 

sebelumnya  selain itu juga karyawan memiliki jiwa sosial yang 

tinggi mereka sering berbagi sesame manusia dan juga karyawan 

mau mengasah skill mereka agar meningkat.” 

2. Relasi positif dengan orang lain (Positive Relationship With Others) 

Relasi positif dengan orang lain merupakan tingkat 

kemampuan dalam berhubungan hangat dengan orang lian, 

hubungan  interpersonal yang didasari oleh kepercayaan serta 
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perasaan empati, mencintai dan kasih sayang yang kuat. Relasi yang 

tibul di karyawan Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

berjalan dengan baik. Relasi yang positif dengan orang lain ini di 

jelaskan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Relasi yang berjalan disini khususnya sesama karyawan 

Tunas Atarnusa Muda Kargo baik dari cabang Solo maupun 

cabanag Daerah lainnya berjalan dengan baik, karena setiap satu 

tahun sekali ada kegiatan Rakernas (Rapat Kerja Nasional) dan itu 

melibatkan perwakilan dari masing-masing divisi di seluruh cabang 

TAMCARGO. Selain itu disini kita menjual jasa hal tersebut 

membuat kita harus berkomunikasi dengan baik dengan konsumen 

agar terciptanya relasi yang baik antar konsumen.’’ 

Pernyataan ini dibenarkan oleh catur selaku Tim Marketing 

di Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai berikut : 

“ Untuk relasi terutama disini perusahaan jasa, karyawan 

disini harus memiliki kemampuan untuk menarik konsumen, 

melayani konsumen dengan baik agar konsumen merasa puas 

dengan pelayanan kita. Ketika para konsumen merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan dengan sendirinya akanmenimbulkan 

relasi atau kerjasama yang baik antara perusahaan dengan 

konsumen. Dalam lingkngan internal di TAMCARGO sendiri 

hubungan kerjasama antara karyawan satu dengan yang lainnya 
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saling membantu mana yang membutuhkan bantuan karena disini 

bekerja secara team. “ 

3. Otonomi (Autonomy) 

Ryff  mengatakan bahwa, orang yang memiliki otonomi tinggi 

mampu menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, dalam arti mampu 

melepaskan tekanan sosial dan sebaliknya, orang yang memiliki 

otonomi rendah akan mengevaluasi dirinya melalui padangan orang 

lain dan menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial.PT. Tunas 

Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo masih terbilang rendah dalam hal 

otonomi. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan penelitian di PT. 

Tunas Antarnusa Muda Kargo. Terdapat beberapa karyawan yang 

diberikan masukan mengenai cara bekerjanya oleh rekan kerjanya 

namun tidak dapat diterima dengan baik justru di bawa perasaan oleh 

karyawan tersebut. Hal tersebut dibenarkan oleh Ayu Haryani selaku 

Customer Service di Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“Karyawan yang bekerja disini mayoritas berusia muda, sering 

salah paham dan tidak bisa menerima masukan rekan kerja bahkan 

terkadang sampai pimpinan namun masukan tersebut dibawa ke 

perasaan gimana ya ya  seperti baperan gitu ketika diberikan masukan 

padahal itu masukan yang bersifat membangun mereka namun malah 

tidak di perhatikan. Hal ini membuat karyawan merasa insecure 

terhadap dirinya sendiri.” 
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Maslah terkait otonomi juga dipaparkan oleh Rumekso Adi Nugroho 

selaku pimpinan Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai 

berikut : 

“ karyawan yang bekerja disini masih terbilang muda, sehingga 

ketika kita memberikan masukan terkait kinerja, ataupun arahan 

mereka sulit menerima karena masih mengedepankan perasannya 

sehingga mereka merasa baper dan menimbulkan rasa kurang percaya 

diri atau insecure terhadap karyawan yang lainnya.” 

4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Penguasaan lingkungan merupakan kemampuan untuk memilih atau 

menciptakan lingkungan yang ssuai dengan kondisi psikis. Menurut Ryff 

(1995) inddividu yang memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi akan 

memiliki rasa mneguasai, berkompetisidalam mengatur lingkungan, 

mampu mengontrol kegiatan eksternal yang kompleks, menggunakan 

kesempatan yang ditawarkan lingkungan secara efektif dan mampu 

memilih atau menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai pribadinya. Penguasaan lingkungan untuk karyawan 

di Tunas Antarnusa Muda Kargo ini masih terbilang rendah. Hal ini terlihat 

ketika peneliti melakukan penelitian di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

adanya karyawan yang kurang memahami komunikasi antar divisi satu 

dengan yang lain sehingga menilbulkan miss komunikasi yang 

mengakibatkan kesalahan dalam menjalankan pekerjaan. Mengenai 
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penguasaan lingkungan dijelaskan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku 

pimpinan di Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Antar karyawan satu dengan yang lain masih kurang pemahaman 

dalam komunikasi kadang disampaikan A namun penangkapannya B, hal 

ini membuat miss komunikasi antar satu karyawan dengan yang lainnya 

sehingga berdampak pada hasil kerja mereka. Yang sering terjadi itu 

antara kdivisi Custommer service dengan data entrée. Adanya kekeliruan 

jumlah barang dan alamat tujuan antara ressi dengan data entrée 

sehingga berdampak pada kemoloran waktu pengiriman dan jumlah biaya 

yang ditanggung konsumen tentunya juga berbeda.” 

Hal tersebut dibenarkan oleh Ayu Haryani selaku Koordinator 

Customer Service Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Kesalahan yang sering terjadi itu ketidak cocokan antara ressi 

barang dengan data entrée sehingga jumlah biaya yang dikeluarkan juga 

ikut geseh. Kadang juga penulisan ressi ada kesalahan dengan data entrée 

sehingga menimbulkan penundaan pengiriman barang.” 

Hal tersebut juga didukung oleh Opik selaku kurur di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo cabang Solo sebagai berikut : 

“ Seringnya mis kmunikasi terutama antara data entre dengan resi 

sehingga menimbulkan penggiriman tertunda kadang sampai menumpuk 

gitu. Apalagi kalau alamat resi yang ditulis salah membuat saya muter-

muter mencari alamat. Kadang juga ada alamat yang benar namun 
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penerimanya yang tidak ada dilokasi harus menunggu waktu lumayan 

lama juga.” 

5. Tujuan dalam hidup (Purpose in Life) 

Ryff (1995), bahwa individu yang memiliki tujuan hidup yang baik 

dikatakan akan memiliki tujuan hidup dan arah kehidupan, merasa 

memiliki arti tersendiri dari pengalaman hidup masa kini dan masa lalu, 

percaya pada kepercayaan tertentu yang memberikan arah hidupnya serta 

memiliki cita-cita atau tujuan hidupnya. Dan sebaliknya, individu yang 

kurang memiliki tujuan hidup hanya memiliki sedikit keinginan dan cita-

cita saja, kurangnya arah kehidupan yang jelas dan tidak melihat 

pengalamannya di masa lalu serta tidak memiliki bakat yang menjadi 

kehidupannya lebih berarti. 

Karyawan di Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sudah 

memiliki tujuan hidup mereka. Pekejaan mereka di Tunas Antarnusa 

Kargo menjadikan salah satu jalan untuk karyawan mencapai tujuan 

hidupnya. Hal ini dilihat peneliti ketika melakukan wawancara dengan 

karyawan. Salah satunya, tujuan mereka bekerja yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan juga untuk memenuhi ekonomi. Kebanyakan 

karyawan seorang laki-laki yang menjadikan mereka tulang punggung 

keluarga harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini 

dijelaskan oleh catur selaku Marketing sebagai berikut : 

“ Tujuan saya bekerja disini ya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

saya dan keluarga mbak. Selain itu juga gaji yang menguntungkan disini 
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membantu saya untuk mewujudkan cita-cita saya yaitu untuk 

membahagiakan keluarga. Dengan gaji yang saya peroleh mampu 

memberikan kebutuhan yang layak sehingga keluarga saya alhamdullilah 

bahagia sehingga saya bekerja merasa nyaman.” 

Terkait tjuan dalam hidup juga dijelaskan oleh Opik selaku 

Koordinator Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo sebagai 

berikut : 

“ Tujuan hidup saya membahagiakan keluarga serta mampu 

mencukupi kebutuhan keluarga. Disini selain kerja yang dekat dengan 

rumah setiap hari bisa melihat keluarga juga pekerjaan yang nyaman dan 

alhamdullilah mendapatkan gaji yang cukup unutk mmenuhi kebutuhan 

keluarga.” 

6. Pertumbuhan Personal (Personal Growth) 

Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan individu 

dalam mengembangkan potensinya secara terus-menerus, menumbuhkan 

dan memperluas diri sebagai manusia. Kemampuan ini merupakan 

gagasan dari individu untuk terus meperkuat konsisi internal alamiahnya. 

Pertumbuhan personal yang dimiliki karyawan sudah bagus. Hal tersebut 

terlihat ketika peneliti melakukan penelitian dimana adanya karyawan 

yang terus berusaha mengembangkan skill yang dimilikinya. Pertumbuhan 

personal yang baik akan di jelaskan oleh Catur selaku Marketing di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 



55 
  

 

“ Karyawan yang bekerja di Tunas Antarnusa Muda Kargo memiliki 

pertumbuhan yang baik hal ini dilihat ketika awal masuk karyawan masih 

minim pengetahuan mengenai dunia jasa terutama dalam pelayanannya. 

Disini akan diberikan pelatihan untuk mengasah skill karyawan sesuai 

dengan kemampuan karyawan masing-masing. Terutama untuk bagian 

marketing awalnya saya tidak begitu pandai untuk menarik konsumen, 

namun adanya pelatihan dan masukan yang diberikan mengenai 

bagaimana cara marketing untuk meyakinkan konsumen menggunkan jasa 

kita, menjelaskan keunggulan jasa kita di bandingakan dengan yang lain, 

selain itu sebagai marketing kita juga diajarkan untuk membaca sejarah 

dari konsumen kita dimana konsumen kita merupakan perushaan sehingga 

mereka akan lebih teliti dalam menjalankan kerja sama. Hal itu membantu 

saya dalam pertumbuhan di dunia marketing terutama.” 

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Rumekso Adi Nugroho 

selaku pimpinan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ pertumbuhan ataupun perkembangan yang di miliki karyawan 

disini cukup bagus mereka mampu memahami apa yangdiajarkan secara 

cepat dan setiap ada pelatihan mereka dengan antusian memperhatikan. 

Dari awal mereka belum mengetahui sekarang perlahan-lahan mulai 

mengetahui.” 

Dari penjelasan para informan kemudian peneliti melakukan 

penyesuaian dengan landasan yang berlaku seperti Undang-Undang, UU 

ketenaga kerjaan dll. Setelah disesuaikan di tarik kesimpulan. Berdasarkan 
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hasil wawancara dengan para karyawan yang telah di cocokan dengn 

landasan yang berlaku, psychological well being kaaryawan yang bekerja 

di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah cukup baik, namun terdapat 

masalah dalam otonomi dimana beberapa karyawan masih minim dalam 

proses penerimaan diri mereka masih terbawa perasaan ketika diberikan 

masukan serta arahan yang bersifat membangun namun karyawan kurang 

mampu menerimanya sehingga karyawan merasa kurang percaya diri 

terhadap karyawan yang lain atau adanya rasa insecure yang di alami 

karyawan.  

Selain itu terdapat masalah dalam penguasaan lingkungan, dimana 

dari pemaparan para iforman masih adanya miss komunikasi antara 

karyawan yang satu dengan yang lainnya sehingga berdampak pada divisi 

yang lain. Namun dengan demikian psychological karyawan di PT. Tunas 

antarnusa cukup bagus dengan adanya penerimaan diri yang baik, relasi 

yang berjalan dengan positif, memiliki tujuan hidup, serta mengalami 

ertumbuhan yang baik. 

 

4.2.3. Kinerja Karyawan 

Work perfomace adalah hasil atau tingkat keberhasilan yang 

mencakup efektivitas kerja, kualitas kerja yang semakin tinggi, waktu 

penyelesaian kerja yang semakin singkat, tingkat kecelakaan yang 

semakin menurun serta penurunan biaya ( Filippo, 2002 ). Hal tersebut 

sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan, yakni dalam UU 
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Nomor 13 Tahun 20003 tentang ketenagakerjaan. Hak-hak tersebut 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan berhak atas hasil dari perkejaan karyawan. 

2. Perusahaan berhak untuk memerintah/ mengatur karyawan 

atau tenaga kerja dengan tujuan mencapai target. 

3. Perusahaan berhak memutuskan hubungan kerja terhadap 

pekerja/buruh/karyawan jika melanggar ketentuan yang telah 

disepakati sebelumnya. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam menentukan kinerja 

karyawan ini dilakukan dengan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan karyawan dimana proses wawancara tersebut dilakukan sesuai 

dengan pembahasan terkait kinerja karyawan seperti gaji, tujangan, sikap 

dan mental, keterampilan, pendidikan, jaminan kesehatan, iklim kerja 

serta sarana dan prasara yang mendukungb karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya.  

Kinerja karyawan yang bekerja di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut dilihat peneliti ketika 

melakukan penelitian di Tunas Antarnusa Muda Kargo dimana karyawan 

memiliki kualitas kerja yang baik, mampu menyelesaikan pekerjaannya 

tepat waktu, kualitas kerja yang tinggi dan angka kecelakaan kerja yang 

rendah. Hal tersebut di benarkan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku 

pimpinan Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 
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“ Karyawan yang bekerja disini sudah menjalankan pekerjannya 

dengan baik, dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu serta 

semakin lama karyawan memiliki kualitas kerja yang semakin tinggi 

serta memiliki antusias dalam menjalankan pekerjannnya. Angka 

kecelakaan saat bekerja juga sampai saat ini alhadulillah belum ada 

karena kita bener bener berhati-hati dalam menjalankan pekerjan. 

Selain itu kita dalam menjalankan perusahaan mengacu pada Undang-

Undang ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia yakni Undang-

Undang Republik Indonesia Tahun 2013, semua hal yang berkaitan 

dengan pekerja sudah disesuaikan dengan Undang-Undang yang 

berlaku baik itu gaji, pendidikan, tingkat penghasilan, kesehatan, 

jaminan sosial, sarana prasarana, dll. “ 

Menurut Sedamayanti dalam widodo (2015;133), menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: Sikap 

dan mental, pendidikan, keterampilan, manajemen kepemimpinan, 

tingkat penghasilan, gaji dan kesehatan, jaminan sosisal, iklim kerja, 

sarana dan prasarana, serta teknologi.  

Berikut faktor-faktor yag dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 

PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo antaralain ; 

1. Sikap dan mental (Motivasi, disiplin kerja, dan etika bekerja) 

Karyawan yang bekerja di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

memiliki sikap dan mental yang baik, namun masih rendahnya 

tingkat kedisiiplinan karyawan terutama  pada jam masuk kerja. Hal 
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tersebut di jelaskan oleh Ayu Karyani selaku Koordinator di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Kurangnya kedisiplinan karyawan disaat jam masuk kerja 

menjadi permasalahan yang sering terjadi disini hal tersebut karena 

kebebasan yang diberikan pimpinan terhadap karyawannya. selain 

itu dalam hal motivasi sebagai pemimpin bapak rumekso Adi selalu 

memberikan motivasi kepada karyawan saat karyawan kurang 

bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya, selain itu beliau 

memberikan motivasi kepada karyawan untuk tetap semangat dalam 

menjalankan pekerjaannya.” 

Terkait dengan permasalahan sikap dan mental di PT. Tunas 

Antarnusa Muda Kargo juga di jelasakan oleh Catur selaku 

marketing di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Karyawan yang bekerja disini itu kurangnya kedisiplinan 

karena kebebasan yang diberikan oleh bapak Rumekso Adi 

Nugroho. Untuk divisi marketing biasanya kan berangkat dari 

rumah kadang langsung menuju konsumen jadi ya kadang tidak 

langsung ke kantor.” 

2. Pendidikan  

Pasal 68 Undang-Undang No 13 Tahun 2003 bahwa perusahaan 

dilarang memperkerjakan anak. Dan dalam ketentuan Undang-

Undang tersebut, anak adalah setiap orang yang berumur dibawah 

18 tahun. PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo dalam merekrut tidak 
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memperkerjakan anak dibawah umur, karyawan yang diterima disini 

memiliki batasan usia minimal lulusan SMA/ Sederajat. Hal tersebut 

jelaskan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Selaku pimpinan disini saya selektif dalam merekrut 

karyawan agar dapat bekerja disini. Karena saya tidak ingin 

memperkerjakan karyawan yang tidak serius dalam menjalankan 

pekerjaannya. Minimal karyawan bisa bekerja disini minimal 

lulusan SMA/Sederajat ,karena minimal menempuh pendidikan di 

Indonesia itu 12 Tahun, selain itu kita mencari karyawan yang 

berkompeten dalam bidangnya.” 

Hal tersebut juga di jelaskan oleh Ayu Haryani selaku Customer 

Service di Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ karyawan yang bekerja disini memang masih muda-muda 

namun standar karyawan bisa di terima disini minimal lulusan 

SMA/SMK Sederajat.” 

3. Keterampilan 

Peningkatan kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas karyawan secara total, mulai dari karyawan 

dengan kedudukan kerja terendah sampai pada karyawan yang 

memegang jabatan tinggi, baik tidak tetap maupun tetap. Setiap 

karyawan harus mengambil tanggungjawab untuk memperoleh dan 

mentransfer pengetahuan pada bidang pekerjaannya. Oleh sebab itu, 
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setiap karyawan harus memiliki keterampilan yang merupakan 

bekal bagi karyawan dalam bekerja dengan baik, terutama 

menyangkut bidang pekerjaan yang membutuhkan keterampilan. 

Bisa jadi keterampilan komputer, mengoperasikan foto copy, atau 

keterampilan dalam bidang mengoperasikan peralatan kantor yang 

berhubungan dengan pekerjaannya. Dengan demikian keterampilan 

bagi karyawan dalam bekerja sangat penting, terutama dalam 

meningkatkankinerjanya. Keterampilan karyawan di jelaskan oleh 

Catur selaku tim marketing  di Tunas Antarnusa Muda Kargo 

sebagai berikut : 

“ Karyawan yang bekerja di sini diberikan pelatihan agar 

karyawan menjalankan pekerjaannya dengan baik. Pelatihan 

diberikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing karyawan. 

Untuk bagian marketing diberikan bagaimana cara public speaking 

dengan baik, cara menyakinkan konsumen, cara mendapatkan 

konsumen baru serta cara mempresentasikan perusahaan terhadap 

calon konsumen. Kalau untuk bagian yang lain seperti cara 

administrasi yang baik, pelatihan packing yang aman, pelatihan 

PSAK ( PelatihanSistem Akutansi Keuangan ) dll.“ 

4. Manajemen Kepemimpinan 

Manajemen Kepemimpinan merupakan sebuah keterampilan/ 

kemampuan untuk mengatur suatu organisasi yang diimbangi 

drngan kemampuan untuk memimpin, mengarahkan dan 



62 
  

 

memotivasi dengan cara yang efisien dan efektif. Manajmen 

kepemimpinan di Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah baik hal 

tersebut ditemukan peneliti ketika melakukan penelitian. Pimpinan 

Tunas Antarnusa Muda Kargo bapak Rumekso Adi terlihat 

memotivasi karyawannya yang melakukan kesalahan, beliau 

memberikan arahan-arah dan masukan terhadap karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya untuk lebih baik. Hal tersebut dibenarkan 

oleh Ayu Haryani selaku koordinator di Tunas Antarnusa Muda 

Kargo sebagai berikut : 

“ Selaku pimpinan di Tunas Antarnusa Muda Kargo bapak 

Rumekso Adisering memberikan notivasi kepada karyawan kerika 

dirasa karyawan mengalami penurunan semangat kerja disitu 

beliau memeberikan motivasi, masukan, saran untuk karyawan agar 

karyawan memiliki semangat lagi untuk menjalankan 

pekerjaannya,” 

Terkait manajemen kepemimpinan juga dijelaskan oleh Opik 

selaku driver di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo Cabang Solo 

sebagai berikut : 

“ Bapak Rumekso Adi Nugroho selaku pimpinan di sini selalu 

memberikan motivasi terhadap karyawannya ketikakaryawan 

mengalami kesulitan, kebinggungan dalam menjalankan 

pekerjannya. Hal tersebut bisa dilihat ketika beliau memberikan 

arahan untuk saya agar dalam proses pengiriman barang 
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dikerjakan sebaik mungkin dan selalu menjadikan kepuasan 

konsumen menjadi prioritas di perusahaan kita.” 

 

5. Tingkat Penghasilan 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang didapatkan oleh 

seseorang setelah melakukan pekerjaan walaupun hasil yang 

dicapainya masih rendah ataupun sudah cukup tinggi yang nantinya 

digunakan untuk mencukupi suatu kebutuhan ataupun 

mengkonsumsi suatu barang dan jasa. Upag karyawan diatur dalam 

Undang-Undang Nomer 13. Tahun 2003 tentang Ketenaga Kerjaan 

pasal 88 Ayat (1) Undang-Undang Ketenaga Kerjaan bahwa setiap 

pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Gaji yang didapatkan 

karyawan yang bekerja di Tunas Antarnusa Muda Kargo cabang 

Solo sudah memenuhi standar yang diterapkan.perusahaan 

memberikan gaji karyawan melebihi UMR Daerah Karanganyar 

yakni sebesar RP. 2.054.040 sedangkan gaji karyawan di Tunas 

Antarnusa Muda Kargo tergantung tergantung dengan jabatannya 

mulai dari karyawan biasa, coordinator, marketing, keuangan 

berbeda-beda. Hal tersebut dijelaskan oleh Opik selaku Driver di 

Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Gaji karyawan di sini semua sama kecuali coordinator, 

keuangan, marketing dan pimpinan. Kalau untuk karyawan biasa 
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itu minimal Rp.2.300.000 perbulan itu baru gaji pokok masih ada 

tambahan tiap setengah bulan, uang makan .bagi saya dengan gaji 

yang sudah saya dapatkan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga saya.” 

Gaji yang cukup juga dijelaskan oleh Rumekso Adi Nugroho selaku 

pimpinan di Tunas Antarnusa Muda sebagai berikut : 

“ Karyawan yang bekerja disini minimal mendapatkan gaji 

pokok lebih dari UMR yang ditetapkan Daerah Karanganyar. Gaji 

pokok yang didapatkan karyawan disini bervariasi tergantung 

dengan pekerjaan mereka yang membedakan gaji karyawan disini 

hanya levelnya, karyawan mendapatkan gaji pokok RP.2.300.000, 

untuk kooordinator RP.2.500.000, sedangkan untuk marketing 

Rp.2.700.000 itu baru gaji pokok bbelum termasuk  tunjangan tiap 

setengah bulan sebesar Rp. 250.000 dan uang makan dan tunjangan 

lebaran.” 

6. Gaji dan Kesehatan 

Pengertian kesehatan kerja menurut joint ILO/WHO Committee 

1995 merupakan penyelenggaraan dan pemeliharaan serajat 

setinggi-tingginya dari kesehatan fisik, mental dan sosial tenaga 

kerja di semua pekerjaan, pencegahan gangguan kesehatan tenaga 

kerja yang disebabkan kondisi pekerjanya, perlindungan tenaga 

kerja terhadap resiko faktor-faktor yang menganggu kesehatan, 
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penempatan dan pemeliharaan tenaga kerja di lingkungan kerja 

sesuai kemampuan fisik dan psikologisnya. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 88 Tahun 2019 tentang 

kesehatan kerja. Dimana  pemerintah pusat, pemerintah Daerah, dan 

masyarakat bertanggung jawab dalam menyelenggarakan kesehatan 

kerja secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan Pasal 86 

ayat (1) huruf a juga menyatakan hal serupa. Setiap pekerja atau 

buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlingdungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja. Karyawan yang bekerja di PT. 

Tunas Antarnusa Muda Kargo dalam kesehatan diberikan jaminan 

kesehatan seperti BPJS dari perusahaan selain itu juga karyawan 

juga memelihara peralatan-peralatan kerja untuk menjaga agar 

selalu dalam kondisi baik, mempekerjakan petugas kebersihan untuk 

menjaga lingkungan perusahaan, selain itu juga didukung oleh 

fasilitas yang memeadai seperti kantin yang khusus untuk karyawan 

yang bekerja disini, tempat istirahat, mushola yang bersih.” hal 

tersebut juga didukung oleh Ridwan Selaku driver di Pt Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“Karyawan PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah 

menerapkan kesehatatan saat menjalanan pekerjaan untuk bagian 

driver kita selalu menjaga kesehatan tubuh terutama dengan 

menjaga pola istirahat yang cukup, mematuhi tata tertib dalam 



66 
  

 

berkendara, apa lagi dalam kondisi pandemic COVID-19 seperti ini 

banyak peraturan yang harus dijalankan seperti memakai masker, 

menjaga jarak saat kontak langsung dengan konsumen.” 

7. Jaminan Sosial  

Jaminan sosial merupakan bentuk perlindungan sosial yang 

diselenggarakan oleh Negara untuk menjamin warga negarayaagar 

memenuhi kebutuhan hidup dasar yang layak, sesuai dengan HAM 

Tahun 1948 dan konvensi ILO No.102 tahun 1952. Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2011 tentang badan penyelenggaraan jaminan 

sosial dimanaa penyelenggaraan jaminan sosial ini membentuk 2 

BPJS yaitu BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan 

menyelenggarakanprogram jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari 

tua, jaminan pensiun, dan jaminan kematian. Karyawan yang 

bekerja di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo mendapatakan jaminan 

sosial, hal tersebut dijelaskan oleh Opik selaku kurir yang bekerja di 

PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai berikut : 

“ Karyawan yang bekerja disini mendapatkan jaminan 

kesehatan yang sama yaitu BPJS ketenagakerjaan selain itu juga 

adanya jaminan kecelakaan saat bekerja, jaminan kematian yang 

diberikan perusahaan untuk karyawannya. Alhamdullilah sampai 

saat ini belum ada kecelakaan yang dialami karyawan dalam 

menjalankan pekerjannya.” 
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8. Iklim Kerja 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

PER.13/MEN/X/2011, iklim kerja merupakan hasil perpaduan 

antara suhu, kelembapan, kecepatan gerakan udara dan panas radiasi 

akibat dari tingkat pengeluaran panas dari tubuh tenaga kerja sebagai 

akibat dari pekerjaanya. Iklim kerja sangat berpengaruh bagi 

karyawan yang menjalankan pekerjaannya diluar kantor. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Opik selaku kurir di PT. Tunas Antarnusa 

Muda Kargo sebagai berikut: 

“ Pekerjann saya  sebagai driver tentunya sangat berpengaruh 

oleh cuaca yang terjadi di lingkungan. Terutama perusahaan ini 

bergerak dibidang jasa pengiriman barang sehingga kita 

menggirimkan ke konsumen secara langsung, ketika cuaca tidak 

mendukung seperti hujan lebat, banjir, kondisi jalan yang 

mengalami kemacetan itu membuat kita menjadi terhambat untuk 

menggirimkan barang ke konsumen sehingga kadang kita sering 

terburu-buru untuk mengejar waktu.” 

9. Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan segala macam barang atau benda yang 

memiliki fisik yang dapat membantu karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya guna mencapai tujuan dari kantor atau perusahaan. 

Sedangkan prasana merupakan segala sesuatu non fisik yang 
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menjadi penunjang untuk mencapai tujuan kantor atau perusahaan. 

Sarana dan prasarana yang digunakan karyawan di PT. Tunas 

Antarnusa Muda Kargo sudah cukup memadai karyawan untuk 

menjalankan pekerjannya. Hal tersebut dijelaskan oleh Ayu Haryani 

selaku koordinator di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sebagai 

berikut : 

“ Sarana dan prasarana di sini sudah cukup lengkap untuk 

karyawan dalam menjalankan pekerjaanya sesuai dengan 

kebutuhan per divisi masing-masing seperti ; komputer, printer, 

ressi, mobil, alat tulis, kipas angina, ac, toilet, mushola, ruang 

meating, wifi, dll yang dapat mendukung karyawan dalam 

menjalankan pekerjaanya.” 

10. Teknologi  

Teknologi merupakan suatu bentuk proses yang dapat 

meningkatkan nilaitambah. Proses tersebut dapat menghasilkan 

suatu produk tertentu dimana produk yang bersangkutan tidak 

terpisah dari produk lain yang telah ada terlebih dahulu. Dengan 

seiring perkembangan teknologi yang semakin cangih di indonesi 

para karyawan memanfaatkan hal tersebut untuk menambah 

konsumen. Karyawann PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah 

menggunakan teknologi dengan baik.  Hal tersebut di lakukan oleh 

salah satu karyawan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo  

digunakan untuk mencari perusahaan mana yang akan mencadi 
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calon konsumen, mencari kekurangan konsumen tersebut dan 

measarkan jasa kita ke media sosial. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Catur selaku marketing di PT. Tunas Antarnusa Muda KArgo 

sebagai berikut : 

“ Teknologi sangat berguna terutama untuk bagian marketing. 

Disini saya dan tim terbantu dengan adanya teknologi yang cangih 

seperti sekarang ini. Teknologi tersebut saya gunakan untuk 

mencari perusahaan mana yang bisa kita tawarkan untuk 

menggunakan jasa perusahaan kita selain itu dengan teknologi kita 

mampu mencari kelebihan dan kekurangan dari jasa pengirim 

barang yang biasanya digunakan oleh perusahaan tersebut, selain 

itu juga teknologi mampu menambah relasi kita kepada calon-calon 

konsumen.” 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Ayu Haryani selaku Customer 

Service di PT. Tunas Antarnusa MudaKargo Cabang Solo sebagai 

berikut : 

“ Teknologi penting bagi saya dalam menjalankan pekerjaan 

saya terutama saya di bidang CS saya menggunakan teknologi untuk 

menjalin komunikasi antar konsumen ketika yang ingin 

menggunakan jasa kita, selain itu juga digunakan untuk 

menghubungkan TAMCARGO cabang satu dengan yang lainnya.” 
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Dari pemaparan yang diberikan oleh karyawan serta pengkajian 

data mengenai kinerja karyawan kemudian disesuaikan dengan 

landasan-landasan terkait dengan kinerja karyawan bahwa karyawan  

Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo terutama pada kinerja karyawan 

sudah berjalan dengan baik hal tersebut dapat dilihat dengan adanya 

tungangan sosial, gaji yang sesuai, pendidikan, keterampilan yang 

dimiliki karyawan sehingga karyawan merasa nyaman dan 

bersemangat dalam bekerja. 

 

4.3.Analisis Transformational Leadership, Psychological well being 

terhadap kinerja karyawan 

Transformational leadership merupakan kepemimpinan yang 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi bawahannya dengan cara 

tertentu, sehingga karyawan merasa percaya, kagum, loyal, dan 

termotivasi untuk berbuat lebih banyak dari pada apa yang biasanya 

dilakukan dan diharapkannya. 

Psychological well being merupakan kemampuan individu dalam 

menerima dirinya apa adanya, mandiri terhadap tekanan sosial, 

mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta 

merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu. 

Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan yang 

mencakup efektifitas kerja, kualitas kerja yang semakin tinggi, waktu 
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penyelesaian kerja yang semakin singkat, tingkat kecelakaan yang 

semakin menurun serta penurunan biaya.  

Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa PT. Tunas Antarnusa 

Muda Kargo Cabang Solo sudah menerapkan gaya kepemiminan 

transformasional dimana karyawan mendapatkan kebebasan dalam 

menjalankan pekerjaan seperti (bebas tidur, main hp, pulang lebih awal, 

dll), sebagai pimpinan yang memiliki tanggung jawab atas setiap 

pengambilan keputusan, membantu organisasi dalam pekerjaannya agar 

teratur, mampu meningkatkan eksistensi organisasi, menciptakan 

suasana kekeluargaan dan kerjasama antar karyawan.  

Dalam segi psychological well being mendapatkan hasil bahwa 

karyawan Pt. Tunas Antarnusa Muda Kargo memilii psychological well 

being yang cukup baik, namun masih ada beberapa permasalahan yang 

di hadapi untuk psychologicall well being seperti kurangnya otonomi 

yakni kemampuan individu dalam menentukan keputusan bagi dirinya 

sendiri masih kurang, selain itu pengguasaan lingkungan yang kurang 

sehingga sering terjadi miss komunikasi antar karyawan.  

Dari segi kinerja karyawan di PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Cabang Solo sudah baik hal tersebut dilihat dari pemenuhan kebutuhan 

dan tunjangan karyawan seperti gaju, tunjangan kesehatan, ketenaga 

kerjaan, sarana dan prasarana, teknologi dll yang dapat menunjang 

kinerja karyawan.  
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Ketika hubungan antar pimpinan dan karyawan terjalin dengan 

harmonis maka komunikasi pun juga akan berjalan dengan lancar 

sehingga terjalin kedekatan antara pimpinan dengan karyawan, ketika 

sudah terjalin kedekatan maka karyawan dengan mudah untuk 

menerima masukan maupun arahan dari pimpinan. ketika terdapat 

masalah atau kendala dalam proses penerimaan maka terjadi masalah 

pada karyawan seperti kurangnya otonomi pada karyawan dimana 

kurangnya penerimaan diri serta pengguasaan lingkungan sehingga 

menimbulkan miss komunikasi pada karyawan.  

Kinerja karyawan yang baik tentunya karyawan yang bekerja secara 

efektif, kualitas kerja yang tinggi serta mampu menyelesaiakan 

pekerjaan dengan tepat waktu. Disini karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, tingkat kecelakaan kerja juga rendah, serta 

karyawan mendapatkan gaji, tunjangan yang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku di pemerintah. Hal ini membuat karyawan menjadi 

semangat dalam menjalankan pekerjaannya serta mampu meningkatkan 

kinerja karyawan dari sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT.Tunas Antarnusa Muda Kargo sudah menerapkan transformasional 

leadership (gaya kepemimpinan transformasional). Transformational 

Leadership yang diterapkan sudah berjalan dengan baik. 

2. Transformasional leadership memiliki pengaruh terdap kinerja  

karyawan, dimana para karyawan merasa nyaman dengan 

kepemimpinan yang dijalankan Bapak Rumekso Adi Nugroho  dengan 

adanya pemberian kebebasan, menciptakan suasana kekeluargaan, 

loyalitas, dan juga tanggung jawab yang besar. Hal tersebut di jelaskan 

oleh seluruh informan dalam penelitian ini baik dari Koordinator 

Customer servise, driver, kurir dan marketing. 

3. Dalam penelitian ini terdapat masalah di psychological well being 

terutama dalam aspek otonomi dimana karyawan masih sering terbawa 

perasaan ketika diberikan masukan oleh rekan kerja maupun atasannya 

sehingga timbulah perasaan ketidak percayaan diri pada karyawan atau 

rasa insecure. Selainitu juga terdapat masalah dalam aspek 

pengguasaan lingkungan dimana sering terjadi miss komuniasi antar 

satu karyawan dengan yang lainnya seperti Customer Service (CS) 

dengan data entrée. Hal tersebut dipaparkan oleh informan Ayu 
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Haryani selaku Koordinator Customer Service di Pt. Tunas Antarnusa 

Muda Kargo bahwa karyawan TAMCARGO yang berusia muda 

mengalami kesulitan pemberian masukan dari karyawan yang lain 

maupun dari pimpinan. 

4. Kurangnya tingkat kedisiplinan bagi karyawan terutama pada saat jam 

masuk kerja, hal tersebut diakibatkan oleh kebebasan yang di berikan 

perusahaan. Hal tersebut di paparkan oleh seluruh informan baik itu CS, 

Driver, Marketing, dan Driver yang bekerja di PT. Tunas Antarnusa 

Muda Kargo Cabang Solo. 

5. Psychological well being karyawan yang bekerja di PT. Tunas 

AntarnusaMuda Kargo sudah berjalan cukup baik meski masih ada 

sedikit kendala.  

6. Psychological well being dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

dimana Psychological well being yang tinggi maka kinerja karyawan 

juga akan tinggi atau meningkat. Begitupula sebaliknya apabila 

Psychological Well Being rendah maka kinerja karyawan juga rendah 

karena kurangnya semangat pada diri karyawan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini kurang akses untuk mendapatkan informasi mengenai 

psychological well being, sehingga tidak dapat menjelaskan secara 

detail tentang psychological well being yang terjadi di perusahaan ini. 
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2. Dalam proses pengambilan data dengan wawancara, informasi yang di 

berikan responden melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena terkadang 

adanya perbedaan pikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden, juga faktor lain seperti kejujuran dalam proses wawancara. 

3. Peneliti hanya mengambil sempel di PT.Tunas Antarnusa Kargo 

sehingga penelitian ini sangat rendah untuk generalisasikan sebagai 

pengambilan keputusan. 

 

5.3.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran antara lain; 

1. Sebaiknya pimpinan PT.Tunas Antarusa Muda Kargo lebih tegas 

kepada karyawan guna meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

2. Sebaiknya pimpinan memberikan pengarahan untuk Castumer Servise 

agar lebih berhati-hati saat menuliskan resi agar tidak terjadi 

kesalahan atau mewajibkan mengirimkan resi dengan memberikan 

tanda bukti berupa ttd atau stempel untuk mengurangi kesalahan. 

3. Bagi para akademisi perlu memperdalam pengetahuan mengenai 

psychological well being tujuannya untuk mengetahui perusahaan 

tersebut sudah menerapkan psychological well being dengan baik atau 

belum. 

4. Bagi penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah perusahaanagar 

bisa menjadi bahan pertimbangan.  
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LAMPIRAN 1 

JADWAL PENELITIAN 

 

NO 
Bulan Agustus   September  November Maret April 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penyusunan 

Proposal     X                                  

2 Konsultasi        X  X   X X                          

3 Revisi Proposal            X X                          

4 

Pendaftaran 

Semprop                     X                   

5 Seminar Proposal                       X                 

6 Pengumpulan Data                        X X X  X         

7 Analisis Data                          X X X  X         

8 

Penulisan Akhir 

Skripsi                          X X X X          

9 

Pendaftaran 

Munaqosah                               X         

10 Munaqosah                                    X     

11 Revisi Skripsi                                        X 
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LAMPIRAN 2 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis kepada pimpinan PT. Tunas 

Antarnusa Muda Cargo Cabang Solo sebagai berikut : 

1. Apa visi dan misi anda dalam memimpin PT.Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Cabang Solo ? 

2. Bagaimana perkembangan PT.Tunas Antarnusa Muda Kargo dari awal 

berdiri sampai saat ini? 

3. Bagaimana pandangan anda mengenai kepemimpinan yang anda terapkan 

di PT.Tunas Antarnusa Muda Cargo? 

4. Kebebasan apa yang anda berikan untuk karyawan yang bekerja di 

TAMCARGO? 

5. Apa anda melibatkan karyawan anda dalam mengambil sebuah keputusan? 

6. Apakah anda mencipatakan susasa kekeluargaan dan kerjasama dalam 

bekerja? 

7. Bagaimana cara anda menciptakan suasana keluarga dan kerjasama 

tersebut? 

8. Prestasi apa yang anda berikan  selama memimpin perusahaan ini ? 

9. Apa saja masalah yang anda hadapi selama memimpin diperusahaan ini? 

10. Bagaimana sikap anda dalam memecahkan masalah di dalam sebuah 

organisasi, baik permasalahan yang muncul dari karyawan maupun 

konsumen? 
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11. Menurut anda kondisi lingkungan seperti apa yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan anda? 

12. Bagaimana pandangan dan sikap anda sebagai seorang pemimpin terhadap 

bawahan anda? 

13. Bagaimana sikap anda ketika menghadapi karyawan yang kurang 

bersemangat bekerja? 

14. Dengan  cara  apa anda memotivasi karyawan anda? 

15. Bagaimana cara  anda menciptakan suasana kolaborasi yang baik dengan 

staff anda? 

16. Apa prinsip utama anda sebagai seorang pemimpin ? 

17. Menurut anda apa sanksi yang tepat dan tegas yang seharusnya pemimpin 

berikan kepada bawahan yang tidak dapat melakukan pekerjaannya dengan 

benar? 

18. Inovasi apa saja yang anda buat selama menjadi pemimpin? 

19. Bagaimana cara anda meningkatkan kinerja pada karyawan anda? 

20. Kriteria pekerja seperti apa yang dapat bekerja di perusahaan ini? 

21. Apakah gaji karyawan disini sudah sesuai dengan peraturan pemerintah? 

22. Apa saja jaminan sosial yang diberikan untuk karyawan anda ? 

23. Batas pendidikan apa yang digunakan untuk menjadi karyawan di sini? 

24. Apa diberikan jaminan kesehatan untuk karyawan dari perushaan ? 
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Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis kepada karyawan PT. Tunas 

Antarnusa Muda Cargo Cabang Solo sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap kesempatan anda bekerja di PT. Tunas 

Muda Antarnusa Cargo Cabang Solo? 

2. Menurut anda bagaimana kinerja pimpinan anda saat ini? 

3. Apakah selama anda bekerja di PT.Tunas Antarnusa Muda Kargo 

mendapatkan tekanan yang berlebih ? 

4. Bagaimana jalinan komunikasi antara pimpinan anda dengan bawahannya ? 

5. Bagaimana sikap bapak nugroho dalam menyelesaikan masalah? 

6. Menurut anda gaya kepemimpinan bapak nugroho apakah mampu 

meningkatkan kinerja karyawan di TAMCARGO? 

7. Bagaimana cara bapak nugroho dalam memberikan arahan kerja kepada 

staffnya? 

8. Apakah bapak nugroho memberikan motivasi terhadap karyawannya ? 

9. Kebebasan apa yang diberikan perusahaan untuk karyawannya? 

10. Apa kendala/ masalah yang anda hadapi saat menjalankan pekerjaan? 

11. Apakah anda merasa nyaman bekerja di TAMCARGO? 

12. Apa sistem kekeluargaan yang berjalan perusahaan ini berjalan dengan 

baik?  

13. Apakah anda sering bekerja dengan tekanan yang berlebih ? 

14. Apa yang mendorong anda dalam meningkatkan kinerja saat bekerja ? 

15. Selama anda bekerja di TAMCARGO apakah sudah mendapatkan gaji yang 

sesuai? 
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16. Selain anda mendapatkan gaji, apakah anda diberikan bonus ataupun 

tunjangan? 

17. Apakah anda mendapatkan jaminan sosial dari perusahaan? 

18. Apakah anda merasa cukup puas bekerja di TAMCARGO? 

19. Apakah perusahaan ini menerapkan sistem prestasi/ kenaikan jabtan ? 

20. Apakah pekerjaan anda sekarang lebih baik dari sebelumnya? 

21. Sudahkah sarana dan prasarana di PT. Tunas Antarnusa terpenuhi sesuai 

dengan kebutuhan karyawan? 

22. Apa anda memanfaatkan teknologi yang berkembang untuk menjalankan 

pekerjaan anda ? 

23. Mampukah anda dalam penerimaan diri anda dengan baik? 

24. Selama anda bekerja disini, sudahkan anda mendapatkan relasi yang baik 

dengan orang lain? 

25. Sudahkan anda menentukan keputusan bagi diri anda sendiri, mampu 

melepaskan tekanan sosial anda? 

26. Sudahkan anda menguasai lingkungan anda baik sesame karyawan maupun 

dengan atasan? 

27. Sudahkah anda mampu menentukan tujuan hidup ? 

28. Mampukah anda mengembangkan diri anda selama menjadi karyawan 

disini? 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN I 

 

Hari/tanggal  : Sabtu 06 Februari 2021 

Waktu    : 13.00-13.45 

Tempat  : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama Narasumber : Rumekso Adi Nugroho 

Jabatan  : Pimpinan PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Cabang  

Solo 

Pertanyaan 

ID Wawancara 

Peneliti  Sebagai pimpinan perusahan ini apa visi dan misi 

bapak? 

Informan  Visi saya yaitu menyejahteraan karyawan dengan 

tujuan untuk memajukan karyawan, misi saya antara 

lain : 

1. Meningkatkan kesejahteraan  karyawan dari tahun 

ke tahun. 

2. Meningkatkan kualitas kerja 

3. Meningkatkan omset dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

4. Menjalin hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan pimpinan. 

Peneliti  Apa prinsip utama anda sebagai pemimpin? 

Informan  Bagi saya paling utama yaitu kesejahteraan karyawan 

TAMCARGO. 

Peneliti  Bagaimana perkembangan TAMCARGO dari awal 

berdiri hingga saat ini ? 

Informan  TAMCARGO cabang solo baru dibentuk tahun 2019 

oleh pimpinan pusat karena masih bersifat karisidenan. 

Baru beberapa tahun berdiri TAMCARGO Cabang 

Solo mendapatkan penghargaan terbaik se Jawa. 

Peneliti  Bagaimana pandangan anda mengenai gaya 

kepemimpinan yang diterapkan diperusahaan ini ? 

Informan  Yang paling penting bagi saya bagaimana karyawan 

merasa nyaman, aman, dan bahagia bekerja di sini. 

Karena bagi saya kenyamanan karyawan nomer 

satu.Sebagai  atasan mungkin pada umumnya dilayani 

namun bagi saya tidak, sebagai atasan bagaimana cara 

melayani karyawan dengan baik, menyediakan apa 

ayng dibutuhkan karyawan, datang lebih awal dan 

pulang paling akhir. 
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Peneliti  Kebebasan apa saja yang anda berikan untuk 

karyawan? 

Informan  Saya memberikan kebebasan yang cukup seperti 

karyawan bebas menyampaikan pendapat baik itu 

kritik dan saran bagi diri saya sendiri maupun bagi 

perusahaan ini, tidak ada aturan yang mengikat, bebas 

bermain gadget, tidur saat jam kerja, keluar saat jam 

kerja, izin. Namun saya memberikan konsekuensi yang 

harus dilakukan oleh karyawan yaitu dengan adanya 

kebebasan yang telah saya berikan karyawan harus 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan tepat 

waktu. 

Peneliti  Apakah anda melibatkan karyawan dalam pengambilan 

keputusan 

Informan  Dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

perusahaan yang menyangkut dengan karyawan saya 

selalu melibatkan karyawan karena hal tersebut 

meupakan kepentingan bersama yang harus dijalankan 

secara bersama-sama. 

Peneliti  Apakah anda menciptakan suasana kekeluargaan dan 

kerjasama antar karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya? 

Informan  Bagi saya karyawan yang bekerja di TAMCARGO 

adalah satu keluarga yang harus saling tolong 

menolong dan saling memberikan rasa kasih sayang 

sehingga karyawan bisa bekerja dengan nyaman dan 

bahagia. 

Peneliti  Bagaimana cara anda menciptakan rasa kekeluargaan 

dan kerjasama antar karyawan ? 

Informan  Dengan cara memberikan kebebasan karyawan baik 

dari posisis paling bahan hingga atas untuk 

menyampaikan masukan, saran, kritik baik untuk 

kepemimpinannya, maupun untuk perusahaan, selain 

itu memberikan kegiatan yang melibatkan seluruh 

karyawan seperti outband, makan bareng, liburan 

bareng, serta saling tolong menolong bagi karyawan 

yang mengalami kesulitan dalam menjalankan 

pekerjaannya. Sehingga dengan hal tersebut dapat 

meningkatkan rasa kekeluargaan dan kerjasama yang 

terbangn dengan sendurinya. 

Peneliti  Selama anda memimpin disini, prestasi apa yang anda 

berikan  

Informan  Menjadi cabang terbaik Se-jawa 

Peneliti  Apa masalah yang anda hadapi selama menjadi 

pemimpin di TAMCARGO ? 
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Informan  Masalah terbesar disini yaitu SDM (Sumber Daya 

Manusia)  dan tingkat disiplin waktu yang rendah untuk 

karyawan. 

Peneliti  Bagaimana sikap anda dalam memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi di perusahaan ini ? 

Informan  Dengan cara musyawarah dipanggil satu satu untuk 

didkusi terkait prmasalahannya. Saya tidak pernah 

menyalahi, memahari karyawan karena kesalahan 

bukan untuk disalahkan tapi diselesaikan. Kemudian 

akan didiskusikan di divisi tersebut untuk mencari 

solusi yang terbaik.  

Peneliti  Bagaimana cara anda memotivasi karyawan ? 

Informan  Saya selalu memberikan semangat kerja, mitivasi untuk 

karyawan yang merasa kinerjanya menurun dari hari 

kehari.  

Peneliti  Bagaimana cara anda melakukan kolaborasi antara 

pemimpin dengan karyawan ? 

Informan  Dengan cara melakukan pendekatan dengan staf. Selah 

adanya kedekatan kolaborasi itu akan berjalan dengan 

sendirinya.  

Peneliti  Menurut anda kondisi lingkungan seperti apa yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan anda? 

Informan  Lingkungan yang dapat mendukung karyawan untuk 

bekerja dengan baik seperti adanya sarana dan 

prasarana yang mendukung karyawan, saling 

bekerjasama satu dengan yang lain, lingkungan yang 

amandan nyaman. 

Peneliti  Bagaimana sikap anda ketika menghadapi karyawan 

yang kurang bersemangat bekerja? 

Informan  Saya pangil, saya Tanya penyebabnya apa mereka tidak 

bersemangat, setelah itu diberikan solusi untuk 

peramaslaahan tersebut diberikan motivasi bila perlu. 

Peneliti  Menurut anda apa sanksi yang tepat dan tegas yang 

seharusnya pemimpin berikan kepada bawahan yang 

tidak dapat melakukan pekerjaannya dengan benar? 

Informan  Saya tidak suka memarahi karyawan sih mbak. Ketika 

ada karyawan yang kurang baik dalam menjalankan 

pekerjaannya saya tegur saja cari tau apa penyebabnya 

setelah itu diberikan solusi. 

Peneliti  Inovasi apa saja yang anda buat selama menjadi 

pemimpin? 

Informan  Mungkin inovasi dalam menjadikan TAMCARGO 

Solo menjadi Cabang terbaik Se Jawa mbak 

Peneliti  Bagaimana cara anda meningkatkan kinerja pada 

karyawan anda? 
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Informan  Disini ada sistem kenaikan level setiap satu tahun 

sekali, dengan itu saya dapat meningkatan kinerja 

karyawan agar lebih baik untuk memperoleh 

peningkatan level pekerjaanya. 

Peneliti  Kriteria pekerja seperti apa yang dapat bekerja di 

perusahaan ini? 

Informan  Minimal lulusan SMA?SMK Sederajat dengan 

minimal usia 19 Tahun dengan memiliki keterampilan 

yang sesuai. Kecuali untuk karyawan yang bekerja di 

bagian Akutansi, marketing itu minimal D3/S1. 

Peneliti  Apakah gaji karyawan disini sudah sesuai dengan 

peraturan pemerintah? 

Informan  Gaji yang didapatkan karyawan sudah sesuai dengan 

peraturan pemerintah. Minimal gaji disini lebih tinggi 

dari UMR wilayah Karanganyar, disini gaji pokok 

RP.2.300.000 belum termasuk tunjangan setiap 

pertengahan buan sebesar Rp. 250.000, BPJS, dan uang 

makan. 

Peneliti  Apa saja jaminan sosial yang diberikan untuk karyawan 

anda ? 

Informan  Jaminan sosial paling ya K3, dan BPJS 

ketenagakerjaan mbak. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 2 

 

Hari/tanggal  : Senin, 22 Februari 2021 

Waktu    : 14.00 – 15.00 

Tempat  : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama Narasumber : Ayu Haryani 

Jabatan  : Kordinator CuS  PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo  

Pertanyaan  

ID WAWANCARA 

Peneliti  Apa pendapat anda mengenai kesempatan anda 

bekerja di TAMCARGO? 

Informan  Alhamdullilah bersyukur bisa bekerja di sini jauh 

lebih baik daripada pekerjaan saya sebelumnya. 

Peneliti  Bagaimana kinerja pimpinan anda saat imi? 

Informan  Bapak adi merupakan pimpinan yang memiliki 

tanggungjawab yang besar terhadap karyawannya, 

disini kenyamanan karyawan nomer satu sehingga 

karyawan menjadi betah dan nyaman saat bekerja. 

Sebagai pemimpin beliau melayani karyawan.  

Peneliti  Ada anda pernah mendapat tekanan kerja yag 

berlebih ? 

Informan  Selama saya bekerja disini belum ada tekanan 

yang berlebih. 

Peneliti  Apa komunikasi antara pimpinan dengan 

karyawan bejalan dengan baik ? 

Informan  Kalau antara pimpinan dengan karyawan berjalan 

dengan baik, namun kalau antar divisi ,masih 

sering terjadi miss komunikasi.  

Peneliti  Bagaimana sikap bapak Rumekso dalam 

menyelesaikan masalah ? 

Informan  Bapak Rumekso Adi Nugroho dalam 

menyelesaiakan masalah dengan cara memanggil 

karyawan yang memiliki masalah tersebut secara 

pribadi ditanya apa maslah yang dihadapi dan 

diberikan solusinya. Bapak adi tidak pernah marah 

pada karyawan, jika ada kesalahan pun  hanya 

diberikan masuka. 

Peneliti  Menurut anda kepemimpinan yang dijalankan 

bapak adi mampu meningkatkan kinerja karyawan 

? 

Informan  Sangat mampu karena pak adi merupakan contoh 

karyawan disini baik dari segi kinerja, kedisiplinan 

dan tanggungjawab yang dimilikinya.  
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Peneliti  Bagaimana pak adi memberikan arahan untuk 

karyawannya? 

Informan  Semisal karyawan kebinggungan dalam 

menghadapi masalah seperti kurang singkron 

antara resi dengan data entrée beliau memberikan 

arahan untuk membuat rekapan dan disetor setiap 

hari sekali disertai dengan tanda serah terima baik 

ttd ataupun cap sehingga maslaah tersebut dapat 

diselesaikan. 

Peneliti  Menurut anda apakah bapak Rumekso Adi 

membrikan motivasi kepada karyawannya? 

Informan  Sering ketika karyawan dirasa kurang bersemangat 

selalu dimotivasi untuk semangat bekerja, 

diberikan dukungan untuk merai peningkatan 

jabatan.dengan hal itu karyawan menjadi 

bersemangat untuk menjalankan pekerjaanya dan 

meningkatkan kemampuannya untuk 

mendapatkan peningkatan posisi kerja. 

Peneliti  Kebebasan apa saja yang anda dapatkan 

dipusahaan ini? 

Informan  Kebebasan yang saya dapatkan saat bekerja disini 

cukup banyak dintaranya karyawan bebas izin 

kapan saja, tidak masuk bahkan sampai 4 kali 

dalam satu bulan, tidur saat jam kerja, main 

handphone, asalkan karyawan tetap 

bertanggungjawab dan tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Namun dengan  

Peneliti  Masalah apa yang anda hadapi dalam menjalankan 

pekerjaan ? 

Informan  Dibagian Curtomer Service masalah yang sering 

dihadapi itu ketidak cocokan antara resi pengirimn 

dengan data entrée selain itu kurangnya 

kedisiplinan terutama di bagian Customer service 

karyawan masih sering datang terlambat. 

Peneliti  Apakah anda merasa nyaman bekerja di 

TAMCARGO? 

Informan  Sangat nyaman karena disini tidak ada tekanan, 

rasa kekeluargaan yang erat dan saya rasa 

meyoritas karyawan juga merasa nyaman bekerja 

disini. 

Peneliti  Apa sistem kekeluargaan yang diterapkan disini 

berjalan dengan baik? 

Informan  Menurut saya berjalan dengan baik karena disini 

sering mengadakan kegiatan yang dapat 

mempererat kekeluargaan antar karyawan seperti 

makan bareng, outbond dan liburan bareng. 
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Dengan hal tersebut menurut saya ikatan 

kekeluargaan yang terjalin akan semakin dekat. 

Peneliti  Apa yang menjadi pendorong anda untuk 

meningkatkan kinerja anda? 

Informan  Bagi saya bekerja dengan sebaik mungkin sudah 

menjadi kewajiban seorang karyawan. Disini ada 

penerapan kenaikan jabatan bagi karyawan nah 

dengan hal itu saya menjadi lebih semangat dalam 

bekerja untuk memberikan kinerja terbaik saya. 

Peneliti  Bekerja disini apakah mendapatkan gaji yang 

sesuai? 

Informan  Gaji yang diberikan sudah kebih dari cukup karena 

disini tidak ada potongan bagi karyawan yang 

terlambat, izin, tidak masuk kerja selama 5 hari 

dalam satu bulanpun tidak ada potongan sama 

sekali .disini gajinya lebih dari umr bagi karyawan 

Rp. 2.300.000, untuk coordinator Rp. 2.500.000 

marketing Rp. 2.700.000. 

Peneliti  Selain gaji yang diberikan, apakah karyawan 

mendapatkan tunjangan yang diberikan 

perusahaan? 

Informan  Selain gaji pokok karyawan mendapatkan 

tunjangan di pertegahan bulan sebesar 

Rp.250.000,BPJS, uang lembur dan uang makan 

bagi bagian operasional. 

Peneliti  Apa anda mendapatkan jaminan sosial 

dariperusahaan? 

Informan  Jaminan sosial kalau menurut saya ya sudah 

mencakup di BPJS tersebut mbak. 

Peneliti  Apa anda merasa puas bekerja di TAMCARGO 

Informan  Bagi saya cukuppuas mbak 

Peneliti  Apakah disini menerapkan prestasi atau kenaikan 

jabatan? 

Informan  Seperti yang saya jelaskan diatas disiniada 

kenaikan jabatan untuk karyawan yang memiliki 

semangat bekerja yang tinggi dan mampu bekerja 

dibidangnya. 

Peneliti  Apakah pekerjaan anda sekarang lebih baik dari 

sebelumnya? 

Informan  Alhamdullilah jauh lebih baik di bandingkan 

dengan sebelumnya. 

Peneliti  Sudahkah sarana dan prasarana di PT. Tunas 

Antarnusa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan? 
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Informan  Saya rasa sudah cukup untuk sarana dan 

prasarananya sesuai dengan kebutuhan karyawan 

untuk menjalankan pekerjaannya ada komputer, 

printer, alat kebersihan, ac, toilet, dan mushola. 

Peneliti  Apa anda memanfaatkan teknologi yang 

berkembang untuk menjalankan pekerjaan anda ? 

Informan  Teknologi saya gunakan untuk menjalin 

komunikasi dengan konsumen, selain itu 

digunakan untuk menjalin komunikasi dengan 

cabang di TAMCARGO yang lainnya. 

Peneliti  Selama anda bekerja disini, sudahkan anda 

mendapatkan relasi yang baik dengan orang lain? 

Informan  Relasi yang saya bangun disini dengan rekan kerja 

baik karyawan di TAMCARGO solo maupun 

dengan TAMCARGO cabang lain selain itu juga 

saya berusaha menjalin hubungan baik dengan 

konsumen agar konsumen merasa puas dengan 

jasa kita. 

Peneliti  Sudahkan anda menguasai lingkungan anda baik 

sesama karyawan maupun dengan atasan? 

Informan  Alhamdulillah cukup baik 

Peneliti  Sudahkah anda mampu menentukan tujuan hidup 

? 

Informan  Tujuan hidup saya hanya membahagiakan 

keluarga saya mbak 

Peneliti  Mampukah anda mengembangkan diri anda 

selama menjadi karyawan disini? 

Informan  Alhamdulillah selama saya bekerja disini dapat 

sedikit mengembangkan kepribadian saya 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 3 

 

Hari/tanggal  : Senin, 22 Februari 2021 

Waktu    : 15.00 – 15.30 

Tempat  : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama Narasumber : Catur 

Jabatan  : Marketing PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo   

Pertanyaan  

 

ID WAWANCARA 

Peneliti  Apa pendapat anda mengenai kesempatan anda 

bekerja di TAMCARGO? 

Informan  Sangat nyaman bisa bekerja di TAMCARGO, jauh 

lebih nyaman dibandingkan pekerjaan sebelunya. 

Peneliti  Bagaimana kinerja pimpinan anda saat imi? 

Informan  Kinerja beliau di TAMCARGO memiliki semangat 

yang tinggi, memotivasi karyawan, menciptakan 

kedekatan antar karyawan. Selain itu beliau memiliki 

tanggungjawab yang besar terhadap karyawannya, 

memiliki kedisiplinan yang baik selalu datang paling 

awal dan pulang paling akhir, selain itu juga beliau 

sosok yang royal. 

Peneliti  Ada anda pernah mendapat tekanan kerja yag berlebih 

? 

Informan  Sampai saat ini saya bekerja di TAMCARGO  belum 

ada, karena dibagian marketing tidak bisa dibilang 

mudah dan susah. Fisik memang tidak di pakai, namun 

sering menggunakan fikiran untuk menarik konsumen 

agar mau bekerjasama dengan kita. 

Peneliti  Apa komunikasi antara pimpinan dengan karyawan 

bejalan dengan baik ? 

Informan  Selama ini komunikasi yang berjalan lumayan bagus 

antar karyawan dengan pimpinan.saling menghormati 

antar karyawan dan pemimpin. 

Peneliti  Bagaimana sikap bapak Rumekso dalam 

menyelesaikan masalah ? 

Informan  Menurut saya pak adi dalam menyelesaikan masalah 

dengan tenang, memanggil karyawan yang melakukan 

kesalahan, memberikan waktu untuk karyawan agar 

menjelaskan permaslahannya kemudian diberikan 

solusi oleh pak adi. Selain itu semisal ada masalah 

mengenai TAMCARGO Solo beliau sering memintai 
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pendapat para karyawan baiknya bagaimana begitu 

mbak. 

Peneliti  Menurut anda kepemimpinan yang dijalankan bapak 

adi mampu meningkatkan kinerja karyawan ? 

Informan  Bagi sayasih mampu mbak karena yang saya tau itu 

karyawan menjadikan pak adi sebagai contah saat 

menjalankan pekerjaan baik dari segi disiplin, 

tanggungjawab, sosial, dan loyalitas terhadap 

perusahaan.  

Peneliti  Bagaimana pak adi memberikan arahan untuk 

karyawannya? 

 

Informan  Dari yang saya alami disini ketika karyawan 

melakukan kesalahan ataupun tidak paham mengenai 

pekerjaan mereka pak adi memberikan masukan, 

solusi untuk menyelesaikan pekerjaan ini dengan baik. 

Untu bagian marketing beliau memberikan arahan 

serta masukan bagaimana cara meyakinkan karyawan 

agar menggunakan jasa kita. 

Peneliti  Menurut anda apakah bapak Rumekso Adi 

memberikan motivasi kepada karyawannya? 

 

Informan  Ketika ada salah satu karyawan mengalami penurunan 

semangat dalam bekerja, pak adi pasti langsung 

memanggil karyawan tersebut untuk diberikan 

dukungan serta motivasi agar mood atau kinerja 

karyawan tersebut kembali seperti semula. Disini pak 

adi selalu memberikan arahan untuk karyawan agar 

menjalankan pekerjaanya dengan semangat dan baik 

beliau selalu berpesan ketika kalian menjalankan 

pekerjaan dengan baik, pekerjaan dapat diselesaikan 

tepat waktu pasti aka nada kesempatan kalian untuk 

naik jabatan. Dengan hal itu para karyawan menjadi 

lebih bersemangat lagi dalam menjalankan 

pekerjaannya sehingga karyawan memberikan 

kemampuan lebih dari apa yang biasanya diberikan. 

Peneliti  Kebebasan apa saja yang anda dapatkan dipurusahaan 

ini? 

 

Informan  Kalau untuk tim marketing sendiri emang sudah 

bekerja dengan bebas ya mbak. Kadang kita sering 

datang telat untuk menemui konsumen baru ke kantor, 

kdang ya jalan sana sini. Tidur an pulang lebih awal. 

Ya bagitulah disini kerjannya sangat santai asal 

karyawan enjoy dalam menjalankan pekerjaannya dan 
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menjalankan tanggungjawabnya dengan sebaik 

mungkin. 

Peneliti  Masalah apa yang anda hadapi dalam menjalankan 

pekerjaan ? 

Informan  Kalau dibidang marketing sendiri itu paling susah 

dalam mencari konsumen. Karena di sini sistemnya 

door to door dan hanya menerima paket besar minimal 

20 kg, kita menjual jasa oleh karena itu pelayanan ke 

konsumen lah menjadi tujuan utama. Selain itu 

masalahnya juga meyakinkan konsumen itu kadang 

susah susah gampang, kadang pihak perusahaan 

membatalkan begitu saja. Karena bukan 

TAMCARGO saja yang menjual jasa pengiriman 

barang namun ada yang lain seperti pahala kencana, 

Dakota, rosalia ekspres dll. Para konsumen sering 

mempertimbangkan harga antar jasa terseut oleh 

karena itu tim marketing juga harus mencari informasi 

perusahaan tersebut sebelumnya menggunakan jasa 

apa, setelah itu kita mencari keunggulannya, 

menjelaskan keuntunggan ketika menggunakan jasa 

TAMCARGO dan paling penting yaitu meyakinkan 

konsumen untuk menggunakan jasa TAMCARGO. 

Peneliti  Apakah anda merasa nyaman bekerja di 

TAMCARGO? 

 

Informan  Alhamdullilah sampai saat ini saya merasa nyaman 

bisa bekerja disini mbak 

Peneliti  Apa sistem kekeluargaan yang diterapkan disini 

berjalan dengan baik? 

Informan  Disini memang sistem kekeluargaan antar karyawan 

memang erat mbak, saling membantu satu dengan 

yang lain, tidak memandang bawahaan dengan 

koordinator semua sama. Selain itu kegiatan rutin di 

TAMCARGO yaitu makan bareng, dolan dolan 

bareng kadang kalau longgar ya liburan bareng mbak 

walaupun hanya berlibur di jogja. 

Peneliti  Apa yang menjadi pendorong anda untuk 

meningkatkan kinerja anda? 

Informan  Ya sebagai seorang laki-laki yang merupakan kepala 

keluarga bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

mbak. Disini saya berusaha bekerja dengan baik agar 

bisa maksimal menjalankan pekerjaan ya syukur 

syukur kalau saya bisa naik level jabatan mbak. 

Peneliti  Bekerja disini apakah mendapatkan gaji yang sesuai? 
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Informan  Kalau masalah gaji yang saya dapatkan saya rasa 

sudah lebih cukup mbak dengan pekerjaan yang saya 

berikan untuk perusahaan ini. Disini gaji tiap 

karyawan sama kecuali untuk bagian coordinator dan 

manajer dan untuk karyawan bagian operasional dan 

driver itu akan sedikit berbeda karena ada uang makan 

dan tambahan.disini enaknya kalau masalah gaji mau 

kamu bolos kerja 3 kali sebulan sakit ataupun izin 

pulang awal tidak ada potongan sama sekali mbak. 

Asalkan pekerjaannya dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. 

Peneliti  Selain gaji yang diberikan, apakah karyawan 

mendapatkan tunjangan yang diberikan perusahaan? 

Informan  Disini selain gaji pokok juga ada tunjangan seperti di 

pertenggahan bulan sekitar Rp.250.000 uang makan 

untuk kooedinator, BPJS ketenaga kerjaan. 

Peneliti  Apa anda mendapatkan jaminan sosial 

dariperusahaan? 

 

Informan  Dapat mbak ya BPJS ketenagakerjaan tadi mbak  

Peneliti  Apa anda merasa puas bekerja di TAMCARGO 

 

Informan  Kalau bagi saya sih puas mbak karena nyaman, tidak 

terbebani dan kita bisa dengan santai dalam bekerja 

tanpa adanya tekanan itu sih yang membuat saya 

nyaman disini. Saya rasa juga semua karyawan disini 

nyaman semua, karena kalau tidak nyaman pasti tidak 

lebih dari 3 bulan karyawan itu akan menngundurkan 

diri. Tapi disini karyawan bertahan lama mbak. 

Peneliti  Apakah disini menerapkan prestasi atau kenaikan 

jabatan? 

Informan   Setau saya disini itu kalau karawannya bisa bekerja 

dengan baik, bertanggungjawab, menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, memiliki kinerja yang nanti 

akan mendapatkan kenailan level atau jabatan setiap 

satu  tahun sekali mbak. 

Peneliti  Apakah pekerjaan anda sekarang lebih baik dari 

sebelumnya? 

Informan  Bagi saya sudah jauh lebih baik dari sebelumnya mbak 

Peneliti  Sudahkah sarana dan prasarana di PT. Tunas 

Antarnusa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan? 

Informan  Untuk sarana dan prasarana yang sudah disediakan 

perusahaan ini lenkap sesuai dengan yang dibutuhkan 

karyawan untuk menjalankan pekerjaannya seperti 
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alat kantor, alat kebersihan, toilet, mushola, gudang 

dll. 

Peneliti  Apa anda memanfaatkan teknologi yang berkembang 

untuk menjalankan pekerjaan anda ? 

Informan  Teknologi sangat membantu saya dalam menjalankan 

pekerjaan. Dengan teknologi saya bisa mencari 

informani mengenai calon konsumen, dimana saya 

mencari agen mana yang sudah digunakan konsumen 

sebelumnya, mencari kelemahan agen yang lain selain 

itu dengan teknologi saya bisa mencari perusahaan 

yang mau mneggunakan jasa kita selain itu kita 

memanfaatkan teknologi untuk mempresentasikan 

keunggulan kita di hadapan konsumen. 

Peneliti  Selama anda bekerja disini, sudahkan anda 

mendapatkan relasi yang baik dengan orang lain? 

Informan  Relasi yang saya bangun lumayan baik baik terhadap 

konsumen, sesame karyawan TAMCARGO Solo 

maupun TAMCARGO cabang lainnya. 

Peneliti  Sudahkah anda mampu menentukan tujuan hidup ? 

Informan  Tujuan hidup saya bekerja dengan baik untuk 

membahagiakan keluarga saya mbak itu lebih dari 

cukup. 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 4 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 23 Februari 2021 

Waktu    : 11.00 – 12.00 

Tempat  : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama Narasumber : Opik 

Jabatan  : Kurir  PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo   

Pertanyaan  

ID WAWANCARA 

Peneliti  Apa pendapat anda mengenai kesempatan anda 

bekerja di TAMCARGO? 

Informan  Alhamdullilah saya bersyukur bisa bekerja di sini 

mbak dengan teman teman yang baik sudah 

seperti keluarga sendiri. 

Peneliti Bagaimana kinerja pimpinan anda saat ini? 

Informan  Pak Rumekso Adi menurut saya sosok pimpinan 

yang memiliki tanggungjawab besar, loyalitas 

tinggi terhadap karyawan, selain itu yang paling 

saya kagumi dari beliau itu tidak pernah marah 

terhadap karyawan. Walaupun karyawan tersebut 

melakukan kesalahan paling beliau hanya 

menegur tidak pernah marah terhadap karyawan. 

Peneliti Ada anda pernah mendapat tekanan kerja yag 

berlebih ? 

Informan  Tidak ada tekanan bagi karyawannya mbak. Ya 

mungkin dari segi kurir dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 

konsumen. Bagi saya itu sih hal wajar. 

Peneliti  Apa komunikasi antara pimpinan dengan 

karyawan bejalan dengan baik ? 

Informan  Untuk segi komunikasi lancar lancar dan baik-

baik saja mbak baik itu antar karyawan maupun 

pimpinan. Ya kadang ada miss komunikasi sih 

mbak utuk bagian Customer Service nya kadang 

salah untuk memasukkan data entee ressi untuk 

karyawan kadang bikin saya bingung disitu itu 

permaslahan yang kerap sekali dihadapi. 

Peneliti  Bagaimana sikap bapak Rumekso dalam 

menyelesaikan masalah ? 

Informan  Untuk menyelesaikan maslaah pak adi biasanya 

terlebih dulu emanggil karyawan yang memiliki 

kesalahan kemudian membicarakan secara 

personal untuk mencari solusi dari permaslahan 
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tersebut. Kalau ntuk masalah untuk kepentinggan 

karyawan biasanya sih beliau minta waktu para 

karyawan untuk membahas masalah tersebut 

bersama sama mbak. 

Peneliti  Menurut anda kepemimpinan yang dijalankan 

bapak adi mampu meningkatkan kinerja 

karyawan ? 

 

Informan  Kalau untuk saya pribadi jujur saya termotivasi 

dengan kinerja pak adi. Hal itu menjadikan saya 

lebih bersemangat dalam melakukan pekerjaan 

saya. Saya berfikiran saya harus memberikan 

yang terbaik untuk perusahaan ini selagi saya 

masih mampu untuk menjalankannnya. 

Peneliti  Bagaimana pak adi memberikan arahan untuk 

karyawannya? 

 

Informan  Beliau biasanya memberikan arahan ketika 

menurut beliau pekerjaan salah satu karyawan 

tidak sesuai nah baru beliau memberikan masukan 

oh ini loh yang seharusnya dilakukan agar lebih 

baik seperti itu mbak. 

Peneliti  Menurut anda apakah bapak Rumekso Adi 

membrikan motivasi kepada karyawannya? 

 

Informan  Motivasi dalam bekerja ya sering malah, ketika 

kita sedang banyak konsumen kadang kuwalahan 

beliau memberikan motivasi ayo ayokita bisa 

semangat untuk kita semua seperti itu bagi saya 

sudahmotivasi kecil yang memiliki penggaruh 

bagi karyawan. 

Peneliti  Kebebasan apa saja yang anda dapatkan 

dipusahaan ini? 

 

Informan  Kalau untuk saya sendiri kebebasan yang di dapet 

itu waktu istirahat yang cukup sih mbak karena 

jadi kurir itu susah susah gampang. Kita boleh 

istirahat kapanpun tapi kita harus bisa 

mengantarkan paket sesuai dengan waktunya 

untuk menjaga kepuasan pelangan TAMCARGO 

karena disini konsumennya merupakan pabrik 

pabrik besar mbak jadi kepercayaan konsumen itu 

susah makanya kita harus bisa menjaga betul. 

Peneliti  Masalah apa yang anda hadapi dalam 

menjalankan pekerjaan ? 



101 
  

 

Informan  Permaslahan yang sering sih untuk bagian kurir 

itu miss komunikasi pengambilan barang, alamat 

penerima tidak sesuai dengan aslinya, waktu pick 

up dtang molor sehingga membutuhkan waktu 

lama, penulisan resi kadang tertukar, tersesat saat 

mengantarkan barang karena tak tau arah. 

Peneliti  Apakah anda merasa nyaman bekerja di 

TAMCARGO? 

 

Informan Kalau saya kerja yang penting senang pasti akan 

nyaman mbak. 

Peneliti  Apa sistem kekeluargaan yang diterapkan disini 

berjalan dengan baik? 

 

Informan  Sudah baik mbak karena disini itu 

kenyamanannya timbul dari kebersamaan antar 

karyawan sehingga sudah diangap seperti 

keluarga sendiri suka saling membantu ketika 

kerepotan gitu. 

Peneliti  Apa yang menjadi pendorong anda untuk 

meningkatkan kinerja anda? 

 

Informan  Sebagai karyawan bagi saya memiliki tanggung 

jawab masing masing yang harus di kerjakan 

dengan baik mbak. Selain itu loyalitas kita 

terhadap pekerjaan kita mbak dan juga gaji yang 

diberikan untuk karyawan menjadi pendorong 

saya mbak. 

Peneliti  Bekerja disini apakah mendapatkan gaji yang 

sesuai? 

Informan  Sangat sesuai dengan pekerjaan yang kita 

jalankan mbak. Karena disini setau saya gaji 

karyawan lumayan diatas UMR kota Karanganyar 

dan tidak ada sistem potong gaji itu menjadi 

kenyamanan bagi karyawan mbak.  Selain itu juga 

ada beberapa tunjangan yang diberikan 

perusahaan untuk karyawan kalau saya sih uang 

makan, BPJS juga mess gratis mbak jadi ya enak 

mbak. 

Peneliti  Selain gaji yang diberikan, apakah karyawan 

mendapatkan tunjangan yang diberikan 

perusahaan? 

 

Informan  Untuk tunjangan sendiri sih ada tambahan untuk 

pertenggahan bulan untuk semua karyawan sama 

Rp.250.000 ada PBJS, uang makan untuk bagian 



102 
  

 

operasional, disediakan mess juga untuk 

karyawan. 

Peneliti  Apa anda mendapatkan jaminan sosial 

dariperusahaan? 

 

Informan  Menurut saya sih seperti BPJS tadi merupakan 

jaminan sosial yang diberikan untuk karyawan 

mbak. 

Peneliti  Apa anda merasa puas bekerja di TAMCARGO 

 

Informan  Alhamdullilah sampai saat ini saya puas mbak 

bisa bekerja di sini. 

Peneliti  Apakah disini menerapkan prestasi atau kenaikan 

jabatan? 

 

Informan  Untuk kenaikan jabatan sendiri dilakukan 

biasanya setahun sekali mbak ketika 

karyawannya memiliki kemampuasn, 

bertanggungjawab dalam pekerjaannya nanti akan 

ada kenaikan jabatan seperti karyawan menjadi 

korordinator divisi dll gitu sih mbak. Ya asalkan 

kita bekerja dengan baik pasti akan ada bonus kok 

mbak. 

Peneliti  Apakah pekerjaan anda sekarang lebih baik dari 

sebelumnya? 

Informan  Jauh lebih baik dibandingkan dengan pekerjaan 

yang dahulu mbak 

Peneliti  Sudahkah sarana dan prasarana di PT. Tunas 

Antarnusa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan? 

Informan  Kalau untuk sarana dan prasaranya memadahi 

karyawan untuk menunjang proses pekerjaan 

karyawan baik itu alat kantor, alat kebersihan, 

armada yang menduung, mushola, toilet yang 

bersih, dll. 

Peneliti  Apa anda memanfaatkan teknologi yang 

berkembang untuk menjalankan pekerjaan anda ? 

Informan  Kalau saya menggunakan teknologi untuk 

mencari alamat konsumen mbak, terkadang 

alamatnya susah di temui. 

Peneliti  Selama anda bekerja disini, sudahkan anda 

mendapatkan relasi yang baik dengan orang lain? 

Informan  Relasi yang saya bangun ya dengan konsumen 

dan karyawan mbak. Berusaha untuk menjalin 

dengan baik 
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Peneliti  Sudahkah anda mampu menentukan tujuan hidup 

? 

Informan  Tujuan saya untuk mencukupi kebutuhan hidup 

saya mbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
  

 

LAMPIRAN 7 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 5 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 23 Februari 2021 

Waktu    : 11.00 – 12.00 

Tempat  : PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo 

Nama Narasumber : Ridwan  

Jabatan  : Driver PT. Tunas Antarnusa Muda Kargo   

Pertanyaan  

ID WAWANCARA 

Peneliti  Bagaimana pandangan anda terhadap kesempatan 

anda bekerja di PT. Tunas Muda Antarnusa Cargo 

Cabang Solo? 

Informan  Bersyukur bisa diterima bekerja di sini mbak 

Peneliti Menurut anda bagaimana kinerja pimpinan anda 

saat ini? 

Informan Bapak Rumekso Adi menjadi pemimpin yang 

bertanggung jawab, welcome terhadap karyawan 

serta mengayomi seluruh karyawannya. 

Peneliti Apakah selama anda bekerja di PT.Tunas 

Antarnusa Muda Kargo mendapatkan tekanan 

yang berlebih ? 

Informan Selama ini belum ada pekerjaan yang 

menimbulkan tekanan bagi diri saya. 

Peneliti Bagaimana jalinan komunikasi antara pimpinan 

anda dengan bawahannya ? 

Informan  Komunikasi antara pak adi dengan karyawannya 

sangat baik beliau selalu memberikan arahan 

terhadap karyawannya. 

Peneliti  Bagaimana sikap bapak nugroho dalam 

menyelesaikan masalah? 

Informan Setiap karyawan ada yang melakukan kesalahan 

pasti pak adi memanggil karyawan tersebut secara 

personal kemudian di cari penyebab dan di 

berikan solusi untuk menyelesaiakan masalah 

tersebut. 

Peneliti  Menurut anda gaya kepemimpinan bapak 

nugroho apakah mampu meningkatkan kinerja 

karyawan di TAMCARGO? 

Informan  Kalau bagi saya dapat meningkatkan sih mbak, 

karena sikap beliau yang dekat dengan karyawan 

sehingga karyawan segan terhadap beliau. 

Peneliti  Bagaimana cara bapak nugroho dalam 

memberikan arahan kerja kepada staffnya? 
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Informan  Dengan mendekati karyawan kemudian 

memberikan masukan dan arahan untuk karyawan 

agar dapat bekerja dengan baik. 

Peneliti  Apakah bapak nugroho memberikan motivasi 

terhadap karyawannya ? 

Informan  Selalu memberikan motivasi ketika ada karyawan 

yang kurang bersemangat dalam menjalankan 

pekerjaan 

Peneliti  Kebebasan apa yang diberikan perusahaan untuk 

karyawannya? 

Informan  Kebasan nya sih banyak mbak kalau untuk driver 

sendiri tidak di tuntut terburu buru dalam 

mengantar barang. Asalkan barang sampai ke 

konsumen dengan baik dan tepat waktu saja. Jadi 

kita bisa leluasa di jalan tidak tergesa-gesa. 

Peneliti  Apa kendala/ masalah yang anda hadapi saat 

menjalankan pekerjaan? 

Informan  Untuk driver sendiri biasanya sih masalah lalu 

lintas dan cuaca seperti hujan deras, banjir, dan 

paling sering kemacetan sehingga membutuhkan 

waktu tambahan dari jam biasanya. 

Peneliti  Apakah anda merasa nyaman bekerja di 

TAMCARGO? 

Informan  Bisa di katakana cukup nyaman mbak 

Peneliti  Apa sistem kekeluargaan yang berjalan 

perusahaan ini berjalan dengan baik?  

Informan  Sangat baik, sistem kekeluargaan yang terjalin 

cukup besar. 

Peneliti  Apakah anda sering bekerja dengan tekanan yang 

berlebih ? 

Informan  Sampai sekarang sih belum ada tekanan dalam 

menjalankan pekerjaan ini mbak. 

Peneliti  Apa sistem kekeluargaan yang berjalan 

perusahaan ini berjalan dengan baik?  

Informan  Di TAMCARGO Solo kita bekerja tim dan antar 

karyawan maupun dengan atasan seperti keluarga 

sendiri. 

Peneliti  Apakah anda sering bekerja dengan tekanan yang 

berlebih ? 

Informan  Selama saya bekerja di sini, tidak ada tekanan 

yang berlebih yang di berikan atasan terhadap 

karyawan, setahu saya semua karyawan tidak di 

berikan tekanan oleh atasan. 

Peneliti  Apa yang mendorong anda dalam meningkatkan 

kinerja saat bekerja ? 
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Informan  Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan, 

sekaligus menambah relasi mbak. 

Peneliti  Selama anda bekerja di TAMCARGO apakah 

sudah mendapatkan gaji yang sesuai? 

Informan  Untuk gaji Alhamdulillah sudah sesuai malah 

lebih dari cukup. Yang saya tahu untuk para driver 

itu gajinya Rp. 2.300.000 masih ada bonus tiap 

pertengahan bulan dan juga ada uang makan. 

Peneliti  Selain anda mendapatkan gaji, apakah anda 

diberikan bonus ataupun tunjangan? 

Informan  Tunjangan yang saya dapat BPJS dan juga 

kecelakaan saat kerja. 

Peneliti  Apakah anda mendapatkan jaminan sosial dari 

perusahaan? 

Informan  Jaminan sosial seperti BPJS 

Peneliti  Apakah anda merasa cukup puas bekerja di 

TAMCARGO? 

Informan  Cukup mbak 

Peneliti  Apakah perusahaan ini menerapkan sistem 

prestasi/ kenaikan jabtan ? 

Informan  Setahu saya ketika karyawan memiliki kinerja 

yang baik mampu menjalankan tugas dan 

tanggung jawab dan tepat waktu akan ada 

kenaikan jabatan. 

Peneliti  Apakah pekerjaan anda sekarang lebih baik dari 

sebelumnya? 

Informan  Jauh lebih baik mbak  

Peneliti  Sudahkah sarana dan prasarana di PT. Tunas 

Antarnusa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan 

karyawan? 

Informan  Bagi saya sudah cukup untuk armada pengangkut 

barang sudah cukup sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan pengiriman. 

Peneliti  Apa anda memanfaatkan teknologi yang 

berkembang untuk menjalankan pekerjaan anda ? 

Informan  Saya memanfaatkan teknologi untuk mencari 

jalan yang lancar untuk menuju lokasi konsumen, 

atau jalan alternative ketika mengalami 

kemacatan. 

Peneliti  Selama anda bekerja disini, sudahkan anda 

mendapatkan relasi yang baik dengan orang lain? 

Informan  Relasi yang saya bangun dengan konsumen 

memberikan pelayanan terbaik sehingga 

karyawan merasa nyaman menggunakan jasa kita. 
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Peneliti  Sudahkah anda mampu menentukan tujuan hidup 

? 

Informan  Tujuan saya hanya membantu keluarga, 

memenuhi kebutuhan hidup dan membahagiakan 

mereka. 
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LAMPIRAN 8 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Yang bertanda tangan di bawah ini : 

NAMA   : SITI KHOTIMAH HANA KUSUMANINGRUM 

NIM    : 175211154 

PROGRAM  STUDI : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

FAKULTAS   : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “ANALISIS 

TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP, PSYCHOLOGICAL WELL 

BEINGTERHADAP KINERJA KARYAWAN”. 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 

penelitian dan pengambilan data. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi 

ini menggunakan data yang tidak sesuai dengan data sebenarnya, saya bersedia 

menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 

Demikin surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 

sebagimana mestinya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

        

Surakarta, 01 Maret 2021 

 

 

         Siti Khotimah Hana K 
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LAMPIRAN 9 

BIODATA PENULIS 

 

Nama Lengkap  : Siti Khotimah Hana Kusumaningrum 

Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 09 Februari 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Dungus Rt04, Karanganyar, Plupuh, Sragen 

Email     : hana090299@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  : 

a. SD Negeri Plupuh 

b. SMP Negeri 1 Plupuh 

c. SMK Kesehatan Citra Medika Sragen 

d. IAIN SURAKARTA 

Riwayat Organisasi  

a. HMJ MBS IAIN Surakarta 

b. FRESH IAIN Surakarta 

c. DEMA IAIN Surakarta 
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LAMPIRAN 10 

CEK PLAGIARISME 
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LAMPIRAN 11 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI 
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Dokumetasi Transformational Leadership 
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Dokumentasi Psychological well being 
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Dokumentasi kinerja Karyawan 

 



124 
  

 

 

 

 



125 
  

 

 


